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ABSTRAKSI

HASANUDDIN, E 131 03 706-1, skripsi dengan judul Prospek Fubungan Perdogangan
Rilateral Indonesia-Malaysia dalam Kerangha Kerjasama AFTA. Di bawah bimbingan
Mappa Nasrun selaku konsultan | dan Aspiannor Masrie selaku konsultan 11,

Penulisan dimaksudkan untuk menggambarkan secara umum mengenai hubungan
bilateral antara Indonesia — Malaysia khususnya kerjasama perdagangan dalam kerangka
Afta yang meliputi bidang-bidang ekspor — impor dan investasi.

Metode penelitian yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah deskriptif,
sedangkan teknik pengumpulan data adalah berdesackan pada studi pustaka yang
diperoleh dari literater seperti buku-buku, majalah, surat kabar, yang kemudian di
investasikan dalam suatu tulisan seperti yang tersaji dalam tulisan ini.

Dari hasil penelitian menunjukan baliwa antara Indonesia — Malaysia telah terjalin
hubungan bilateral sejak lama baik dalam politik maupun sosial serta militer. Kedua
negara tersebut memiliki berbagai macam konflik dan persoalan yang dapal menghambat
kerjasama perdagangan kedua negara namun dengan adanyn komitmen bagi keduanya
serta terbuktinya surplus perdagangan bagi kedus negara telsh memberikan peluang
kerjasama dalam kerangka AFTA semakin ditingkstkan untuk tahun-tahun kedepan.
Hubungan Indonesia dengan Malaysia semakin meningkat ferutama dan  segi
perdagangan yang melakukan komplementaris untuk meningkatkan pendapatan negara
masing-masing dimana diketahui bahwa sejauh ini pembangunan nasional Indonesis
lebih memperioritaskan pada pertumbuhan ekonomi yang lebih baik dalam ranghka
menunjang pembangunan nasional secara menyeluruh,
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BAB1
PENDAHULUAN
~ A. Latar Belakang Masalah

Pada masa sekarang ini biep-tiap negara di dunia ini tidak dapat mampu untuk
memenuhd  kebutwhan  dalam  negerinya sendiri tanpa mengadakan hubungan
intemasiomal dengan Wegara lain balk ftu bersifal hilateral maupun multilateral.
Hubungan internasional tejadi karena adanya interaks: antar negara dimana masing-
masing negara mengandalkan kekuatan nasionalnya serta berusaha untuk memenuhi
kepentingan nastonalnya, hubungan kerjasama itu terjalin dengan memperhatikan
unsur-unsur pokok yang sda dalam negen tersebut seperti dalam bidang pendidikan,
kebudayaan, ekonomi, politik, pertahsnan, keamanan serta sosial budayanya agar
dapat menunjang negara terscbut lebih maju dan negara lain. Perubahan situasi
internasional setelah berakhimya perang dingin telah meruhah pergeseran isu sentral
dari ideologl pertahanan dan keamanan beralih ke ekonomi dan perdagangan, dimana
negara negara didunia saling berpact dan  berkompetisi dalam  memajukan
perckonomiannya, dimana peningkatan daya saing merupakan keharusan bagi setiap
negara, agar tetap mampu berbicara pada era perdagangan bebas.

Dewasa ini berbagai kebijakan telah di tempuh ocleh setiap pegara untak
melakukan pembaharuan di bidang politk, ekonomi serta dibidang-bidang lainnya
agar dapat memenuhi kepentingan nasionalnya. Salah satu hal dimana sikap politik
negara-negara dan kebyakan-kebijakan yang ditempuh dalam interaksinya dengan



negara lain cenderang diwamai oleh nilai-nilai yang bermuara pada kepentingan
ekonomi. Sifuasi semacam ini telah menvadarkan banyak pihak bahwa opaysa
mempereral kerjasama ekonomi adalah suatu strategi yang tepat dan bijaksana dan
bahkan telah menjadi kecenderungan utama dalam kerjasama antar nepara.

Adanya kemajuan serta perkembanpgan teknologn terufama dalam bidang
komunikasi semakin memacu pencapaian globalisasi perdagangan. Kegiatan
perekonomian ditandai dengan pergerakan cepat atas pasar uang, pergerakan kapital,
menmgkatnya kompehs: antar perusahaan dalam perebutan modal, tenaga kerja yang
terampil, bahan baku dan pasar. plobalisasi perdagangan vang ditandai meningkatnya
kerjasama ckonomi antar negara sekawasan yang telah menumbuhkan kevekinan
efektifitas dari modalisasi kerjasama tersebut,

Kerjasama ekonomi pada sast sekarang ini boleh dikatakan lebih menonjol
kemauannya dibandingkan bidang lainnya. Dimana frekwensi hubungan ekonomi
antar negara semakm memingkat baik negara vang memilild perekonomian yang
sudah maju perekonomiannya maupun tertinggal jauh mengadakan hubungan dengan
cara melakukan pertukaran barang dan jasa antara satu dengan negara fain,

Indonesta merupakan negara yang lambat mengecap kemerdekaannya
mengalami kelangkaan sumber-sumber biaya pembanpunan yang berasal dalam
negen, namun memiliki keunggulan dalam ketersediaan sumber daya alam, Kesdaan
ini memberikan suaty piliban alternatif untuk memenuhi kebutuhannya melalui
stategi  pembangunan eckonomi dengan menjalin  kerjasama  yang saling
menguntungkan secara bilateral dengan negara negara disekitamya. Posisi geografis,




persamaan kepentngan merupakun alternatif pilihan dalam mencari mitra kerjasama
yang salmg menguntungkan. Strategi i merupakan hal yang bakk dalam
menjalankan kerjasama bilateral seperti terjalinnya Hubungan perdagangan bilateral
Indonesta dengan Malaysia.

Secara potensial Indonesia dapat meningkatkan kerjasama dengan Malaysia
dalam bentuk kerjasama ekonomi khususnya dalam bidang perdagangan, Indonesia
memilih Malaysia sebagai salah satu mutra dalam perdagangan karena letak geografis
kedua negara saling berdekatan dan berbatasan langsung sehingga barang ekspor-
mmpor dapat lebih murah. Selain itu Malaysia memiliki penduduk terbanyak kedua
dikawasan Asia Tenggara setelah Indonesia yang memiliki daya beli yang tinggi akan
komiditi Indonesia sehingga Malaysia merupakan tempat untuk memasarkan barang-
barang Indonesia. Sebaliknya Malaysia menjalin kerjasama dengan Indonesia sebagai
mitra dagang, karéna Malaysia menilai Indonesia memiliki barang-barang vang lebih
murah dan transportasi tidak terlalu tinggl Berbagai macam hal yang dapat di
kerjasamakan oleh Indonesia dan Malaysia misalnya timah karet dan kelapa sawit
sehingga bukan tidak mungkin produk yang dihasilkan mengusal pasar dunia dan
kedua negara dapat berbagi manfaat

Peningkatan perdagangan Indonesia dan Malaysia juga dipertegas oleh
pernyataan mantan Perdana Menteri Malaysia Dr. Mahathir Muhsmmad dalam

kunjungannyz ke Indonesia pada tanggal 9 Maret 2000




Kepentingan Indonesia sebagai rekan dagang kepada Malaysia
vang semakin meningkat sejak beberapa tahun lalu, tidak akan
menurun dalam jengka menengah maupun jangka panjang '

Indonesia di kawasan ASEAN dalam perdagangan dengan Malaysia
merupakan rekan dagang yang besar karena Malaysia memiliki properti, elekironik
serta pasar modal yang lebih tinggi di banding Indonesia. Serta sebaliknya efesiensi
dan rendshnya tarif jasa angkutan dan jasa telekomunikasi di miliki Indonesia
dibandingkan Malaysia. ASEAN dalam menghadapi era liberalisasi perdagangan
pada KTT ke 4 tanggal 27-28 Januari 1992 yang diadakan di Singapura menetapkan
bahwa ASEAN akan di tingkatkan menjadi AFTA( ASEAN Free Trade Area) mulsi
Januari 1993, Ide menctapkan AFTA ini, muncul mulai dari inisiatif Perdana Menteri
Thailand Anand Panyarachum.”

Tujuan utama dari penerapan AFTA adalah menarik lebih banyak Foreign
Direct frvestmen serta untuk meninghkatkan volume perdagangan antara sesama
negara anggota. Peningkatan volume perdagangan tersebut sangat penting artinya
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi masing-masing negera anggota.
Perluasan kegiatan perdagangan berarti terdapat kemungkinan untuk memperiuas
pasar bagi para pengusaha. Dengan demikian penerapan AFTA skan mendorong
perckonomian negars-negara anggota lebih efisien dan sehat baik dari segi produksi

maupun segi perdagangan stau dalam kata lain menjadikan kawasan ASEAN sebagai

| Harian Kompas, 10 Maret 2000
- Suhipl_m L"!inllhhru‘. AFTA IN The Changing International Economi, dinmbil artikel ASEAN
mnwmm The World Trpugh AFTA[Singapore: Instinate OF Southeast Asian Studies




tempat produksi kompetitif schingga produk ASEAN memiliki daya saing kuat
dipasar global,

Dalam pertemuan Chiang May September 1994 para menteri ASEAN sepakat
untuk jadwal AFTA [ ASEAN Free Trade Areg) dar tabun 2008 menjadi tabun 2003
dengan alasan unmk mengantisipasi atay menandingi blok kerjasama ekonomi
lamnya yang sedang berbenah din misalnya Uni Fropa dan Amerika yang sedang
menjajaki Pasar Bersama Trans Atlantik, kemudian Uni Eropa sendiri yang tengah
memperluas keanpggotaannya hingga Eropa Timur dan China serta India vang terus
berupaya melakukan liberalisasi untuk menarik mvestasi asing dan meningkatkan
perdagangan.

Namun, pada tahun 1997 hampir seluuh ASEAN menjadi kolaps karena
dilanda krisis moneter yang berakibatl terjadinya krisis ekonomi. Hal inilah akan
mempengaruhi pada kesiapan tersebut, vang sebelumnya ndak diprediksi oleh
negara-negara  ASEAN. Ketika KTT-ASEAN tahun 1998 di Hanoi sepakat
mempercepat implementasi penuh AFTA menjadi 1 Januari 2002 dengan fleksibilitas
namun knsis ekonomi masih berlanjut dan berkepanjangan pada sebagian negara
ASEAN misalnya Indonesia yang masih dapat dikatakan dalam proses perbaikan
krisis ckonomi yang dimana membutulkan bantuan asing dalam penyelesaiannya
serta peningkatan perdagangan dengan negara-negara sekitamya. Dari ursian pokok
distas maka memberi dorongan bagi penulis untuk mengkaji skripsi yang berjudul:
PROSPEK HUBUNGAN PERDAGANGAN BILATERAL INDONESIA-

MALAYSIA DALAM KERANGKA KERJASAMA AFTA




B. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
Mengingat penelitian diatas menyangkut berbagai permasalahan maka untuk
menghmdart adanya perumusan yang terfalu luas cakupannya maka penelit
menganggap perlo adanya suatu pemepgassan stas beberapa hal yang nantinya akan
menjadi pokok bahasan dalam penclitian ini, Untuk itu agar dapat mengarahkan
penelitian ini supaya tidak terlalu luas maka penulis membatasi pembahasan hanya
dalam bidang Latar belakang terbentuknya AFTA, kebijakan perdagangan luar negeri
dan hubungan perdagangan Indonesia-Malaysia dalam kerangka AFTA it sendin.
Dikarenakan keterbatazan waktu serta kemampuan yang dimiliki oleh penulis,
Perdagangan Indonesia - Malaysia pada periode 2002-2006 menunjukan
peningkatan rata-rata sebesar 13,10% per tahun, Peningkatan ini dapat dilihat pada
tahun 2002 total perdagangan Indonesia - Malaysia mencapai USS 3.067.347,1
Hubungan kerjasama Indonesia-Malaysia sangat Juas dalam kerangka AFTA
serta berbagai kendala maka prospek kerjasama perdagangan Indonesia-Malaysia
hingga tabun 2008. Berdasarkan dari latar belakang masalah dan batasan masalah
maka penulis mencoba membuat rumusan masalah sebagai berikut:
I. Apa yang menjadi faktor komplementaris yang mempengarubi
peningkatan perdagangan Indonesia—Malaysia dalam kerangka AFTA.
2. Apa faktor penghambat kerjasama perdagangan Bilateral Indonesia-
Malaysia dalam kerangka AFTA.
3. Apa peluang dan tantangan hubungan perdagangan Bilateral Indonesia
— Malaysia dalam kerangka AFTA




C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1  Tujuan penclitian

Adapun tujuan penelitian dari penulisan ini adalah:

Untuk mengetahi Faktor komplementaris mempengaruhi peningkotan
perdagangan Indonesia-Malaysia. Dalam keranpka AFTA

Untule mengetahuwi faktor penghmmbat kerjasama perdagangan Bilateral
Indonesia-Malaysia dalam kerangka AFTA

Untek mengetshui bagaimana bentuk {antangan kerjasama perdagangan
Bilateral Indonesia-Malaysia

2. Kegunasn penelitian

Penehitian im diharapkan berguna untuk:

Diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai bahan masukan
untuk diskusi lebih lanjut dan pemberian informasi kepada para
mahagigwa hubungan Internasional khususnya yang berkaitan dengan
hubungan bilateral Indonesia dengan Malaysia khmsusnya terhadap
peningkatan hobungan kerjasama dalam kerangka AFTA.

Sebagai bahan masukan dan referensi bagi pengkaji masalah masalah

hubwmgan internasional




D. Kerangka Konseptual

Setelah dapat menganalizsis latar belakang masalah yang kemudian tertuang
dalam tulisan diatas maka diperlukan kerangka konseptual untuk memback-up tulisan
ini baik berupa konsep tentang kepentingan nasional maupun konsep tentang
ckonomi politik intemasionil dan konsep kerjasama Bilateral serta AFTA seagai
suatu kerjasama Biaferal secara teoritis dari berbagai literatur manpun statement yang
membahas tentang pokok dan masing-masing prinsip ekonomi dan kerjasama
perdagangsn  khususnya yang menyanghkut prospek  kerjasama  perdagangan
Indonesia-malaysia dalam kerangka AFTA. Hal imi dimaksudkan untuk mendapatkan
tulisanfkajian yang bersifat sistematis dan flmizh yang di dasari oleh teori-teori dalam
hubungan mtermnasicnal.

Secara teoritis untuk memperishankan kelangsungan suatu pegara dibutuhkan
kerjasama antar negara dengan negara lainnya yang saling menguntungkan dan saling
berkepentingan satu sama lainnya Ketergantumgan dibidang ekonomi merupakan
reaksi atas kondisi dasar kehidupan intemasional dimana tidak satupun negara secara
ekonomi dapat berdiri dalam rangka untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Hubungan kerjasama Bilateral Indonesia dengan Malaysia tidak terlepas dari

kepentingan nasional tiap-tiap negara. Menurt. Kresner, kepentingan nasional adalah




Semua tuyjuan yang ditentukan dan dirumuskan oleh negara
merupakan kepentingan nasional. Dalam hal mi negara bertindak
stbagai aktor otonom kmenaapnyan%dtma]m:lmgmmgm
disini adalah para pembuatan kebijakan”.

Sedangkan Plano dan Olton memaparkan baliwa kepentingan nasional itu
adalah :
Kepentingan nasional merupakan konsesi yang sangat umum

tetapt merupakan unsur yang menjadi kebuluhan sangal vital

bagi negara, unsur terscbut mencakup kepentingan bangsa dan
negara, kmncrd:kam kebutuhan wilayah, keamanan, militer, dan
kerjasama ekonomi.*

Pade dosamya hubungan suati nepara dengan negora laon dalam suatn
kawasan adalah hal yang sangat penting. Dimana salah salu bentuk hubungannya
dalam bidong ekonomi. Hubungan terssbut dapat dilakukan antar negara, antar
individu antar organisasi dan lain sebagainya yang kesemuanya it bertujuan untuk
memenchi kebutuhannya masing-masing mengenai tujuan ckonomi internasional
Makmur menyatakan bahwa

Tujuan dari ekonomi internasional adalah mencapat kemakmuran
yang lebih tinggi bagi umat manusia. Pelaksana ekonomi
internasional merupakan kerjasama bantu membantu  antar
bangsa atau negara negara. Dengan adanya kerjasmma ini maka
kebutuhan yang tidak terpenuhi ulr:h persedian dalam pegerinya
dapat terpenuhi oleh negara lainnya’

Dalam kerjasama ekonomi internasional terdapal berbagai bentuk kerjasama

diantaranya adalah kerjasama perdagangan luar negeri. Adapun pengertiannya

Stﬁhmn Kresner, Dafendin the Nanonal Interest, Priceton University Press, New Jersey, 1978,
hal

g  Jack C. Plano dan Roy Ofton, kannit fusbungan intemasional, Abardin, Bandung, | 990 hal 5
* Teuku May Rudy, “Teori Erika dan Kebijakan internasional’, Anghasa, Eﬂndl-ma.l‘J?] hal 117




menurut David T Mason adalah pada umumnya mengacu pada pertukaran barang dan
jasa yang melintasi batas-batas negara®
Dalam konsep kerjasama bilateral antara Indonesia dengan Malaysia dapat
dikatakan suatu kcbutuhan karcna kotorbatasan kemampusn momenubi scpale
kebutuhan masing-masing negara akibat dari pada faktor kebutuhan dan
ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan itu sendiri maka terciptalah antara
hubungan kerjasama antar negara yang saling menguntungkan.
E. Metode Penelitian,
Untuk dapat menghasilkan suatu penelitian yang maksimal mengenai judul
tersebut distas maka penulis memperhatikan beberapa hal yaitu:
1. Tipe penelitian
Tipe penslittan yanpg dipunakan bersifat deslriptif yaitu menggambarkan dan
menjelaskan secara sistematis bagaimana fenomena-fenomena yang terjadi
antara saty dengan yang lainnya Serts menggambarkan bapaimana interksi
prospek hubungan kerjasama perdagangan bilateral Indonesia dengan Malaysia
dalam kerangka AFTA. Penulis menganalisis faktor penghambat dalam
hubungan kerjasama perdagangan kedua negara tersebut.
2. Tehnik pengumpulan data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan yait
dengan cara mengumpulkan date-data dar sejumlah literatur vang relevan

dengan pokok permasalan dalam objek penelitian sehingga sebagaian besar data

" David T. Mason, Faregren Trades and the mational Economi, Press Publiser, MNewyork, 1975, hal 197
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dalam penelitian ini diperoleh melalui buku-buku, dokumen-dokumen, jumnal,

laporan, maupun surat kabar. Adapun tempat-tempat yang skan dikunjungi

penulis untuk dapat memperolch data tersebut adalah:

|. Departemen Luar Negeri RI di Jakarta

2. Kedutaan Malaysia di Jakarta

3. Center for Strategic and International Study(CS18) di Jukarta

4. Perpustakaan pusat Universitas Hasanuddin di Makassar

3. Perpustakaan FISIP Universitas Hasanuddin

6. Kantor Direktorat Jenderal Kerjasama Perdagangan Intemnasional
Departemen Perdagangan di Jakarta

7. Lembaga llmu pengetahuan Indonesia di Jakarta

8. Biro Statistik di Jakarta

9. Centre for Information and Development Study (CIDES) di Jakarta

10. Perpustakaan Wilayah di Makassar

|1, Kantor Balithang Departemen Luar Negeri RI di Jakarta

12. Sekretariat ASEAN di Jakarta

. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data
vang dihimpun dari hasil telaah pustaka dari berbagai buku jumal dokumen-
dokumen, majalah dan surat kabar serta [iteratur-literatur vang memuat data

yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
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4. Tehnik Analisa Data
Tehanik analiss data yang di gunakan dalam peneliian ini adalah analisa
kualitatif yaitu dilakukan terhadap fenomena-fenomena vang tidak dapat di
kuantifikasiican dengan tujuan ménggambarkan variabel-varisbel vang dapat di
bandingkan secars ninei atas dasar hasil studi pustaks vang sebagaian besar

adalah data yang bersifat kualitatif,
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Kepenfingan Nasional dan Tujuan Nasional

Salsh satu komssp yang paling populer didalam mendeskripsikan,
menjelaskan atay meramalkan perilaku politik luar negen suatu negara adalah konsep
lepentingan nasional (rationa! imterest), misalnya kerjosama vang dilakukan oleh
Indonesia-Malaysia dalam meningkatkan perekonomian kedua negara serta menjalin
hubungan bilateral kedus negara yang merupakan negars yang berada satu kawasan
dan satu gografis ini,

Dari anslisis, menuret Mas’oed sangat populer dalam studi hubungan
internasional, Hampir semua ilmuwan maopun prakiisi hubungan internasional
sepakat bahwa alasan pembenaran bagi tindakan suata negara sdalsh kepentinpan
nasional. Namun, ketika sampai pada konseptualisasi dan defenisi vang disepakati
dan diterima luas, spesifikasi kepentingan nasional suatu negara, tentang siapa vang
menentukan prioritas tindakan yang akan dilakukan oleh suatu negara, serta kapan
dan bagaimana urutan prioritas it harus ditetapkan,”

Sejalan dengan itu, Viotti dan Kauppi berpendapat bahwa banyak kalangan
Pluralis menggugat para kaum Realis ketika menempatkan negara dalam posisi yang

berdaulal dan sefalu berprilaku rasional dengan menempatkan kepentingan nasional

? Mochtar Mas“oed, Haw Hubungan Iniernastonal: Disiplin dan Metodologi, LPIES. Jakart, 1990,
hat, 39
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sebagai tameng pembenaran tindakannya (kbususnya tindakan luar negeri).® Dalam
hal mi, kedea pemiidr tersebut memperianyakan bahwa dapatkah dikatakan aktor
nasional berpikir dan berprilakn rasional ketlka ternyata suaty keputusan (tentang
tindakan politik luar ncgerd) adalah merupakan hasil dan proscs tawar menawars,
komprom, tergesa-gesa, atan taktik yang scjenis yang hanya dilakukan oleh beberapa
organisasi pemerintah atau sekelompok keedl individu clit.

Salah satu pemikir yang mengkaji politik luar negeri termasuk perdebatan
mengenai komsep kepentmgan nasional ini adalsh Holsti, Menurut Holst,
kepentingan nasional atau apa yang disebutnya sebagai kepentingan dan nilai inti,
digambarkanmya sebagai jenis kepentingan yang untuk mencapainya kebanyakan
orang bersedia melakukan pengorbanan wang sebesar-besamya., Nilai dan
kepentingan ini, menurutmya lapi, biasanya dikemukakan dalam bentuk asas-asas
pokok kebijakan luar negeri dan menjadi keyakinan yang diterima masyarakat tanpa
reserve atan sikap koitis.

Holstt dalam hal mi menghubungkan kepentingan npasional dengan
pemeltharaan dan suatu unit politk, Kepentingan dan nilai infi ity merupakan tujuan
jangka pendek, karena fujuan lain jelas tidak mungkin dicapai apabila unil politk
yang mengejarnya tidak mempertahankan eksistensinya sendiri” Dalam pengamatan
Holsti seperti yang diutarakan di atas, ia melihat bahwa kepentingan nasional it akan

" Paul R Viotti den Mark V. Kauppi, Intermarional Relations Theory (second edition), Macmillan
Publishing Company, New York, 1993, hal, 539

"] Holsti, Palitik Internasional: Kerangha Untak analisis, 165, M. Thahir Azhari, Erlangga, Jakart,
1998, Belisi [V Jilid I1, hal, 171
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tergantung pada persepsi dan suatn bangsa akan kebuuhannya yang paling mendesak
dengan memperhitungkan aspek internal (domestik) dan aspek ekstermalnva pada
wiktu pemerintahan tertentu, Hal ini telah diidentilckan bahwa
kepentingan nasional yang rolatf totsp dan sama antara
semua negara bangsa, seperti keamanan (mencakup
kelangsungan hidup rakyatnya dan kebutuhan wilayah) serta
kesejahteraan,'”

Sementara itu Plano dan Olton sendin melihat bahwa kepentingan nasional
yang relatif identik antara semua negara itu mencakup kelangsungan hidup bangsa
dan ncgara (self-preservarion), kemerdckaan (independence), keutuban wilayah
fterritorial integrity), keamanan muiter (mifitary security), dan kesejahieraan ekonomi
(econamic well-being)." Namun dalam beberapa hal antara kepentingan nasions] dan
tujuan nasional sebenamya berbeda. Tujuan nasional (Motional objectives, National
CGoals) pads umumnya begangka panjang, lebilh mendssar  dam Jebih luas
cakupannya, cenderung filosofis dan bersifat makro. Contohnys “mjuan nasional*
untuk menssjahterakan bangsa bersifat jangka panjang. Sedangkan “kepentingan
nasional”, merupakan derivasi atau turunan dar “tujuan nasional”, secara lebih
spesifik, terbatas cakupannys atan terbatas kepada program tertentu, cenderung
praktis (tidak filosofis), dan mudah berubah guna disespaikan dengan tuntutan jaman
atau persepsi mayoritas rakyal. Mencermati hal diatas, dapat dipshami bshwa
kepentingan nasional sendiri bisa berjangka panjang dan bisa berjangka pendek,

" Jack €. Plano dan Roy Olton, International Relation ‘s Dictionary, Alih bahasa Wewan Jusnda, CV
Putra A. Abardin, Bandung, 1990, hal 142

YT, Muy Rudy, Stidi Steatagis Dalam Transformasi Sistent Internasional Pasca Perang Dingin,
Refiks Adituma, bandung, 2002, hal, 17

15




Konsep kepentingan nasional lazim diidentikkan dengan konsep tujuan
nasional suatu negara, Bila kita kaji perbedaan antara kepentingan nasional dan
tujuan nasional, dapat kita temukan perbedaan yang mendasar yaitu © tujuan nasional
(National Objoctives, Mational Goals) pada umumsya borjangka panfang, lcbib
mendasar, lebih luas cakupannya, cendenmg flosofis dan bersifat makro, sedangkan
kepentmgan nasional (Nationzl Interest), merupakan turunan atay derivasi dari tujuan
nasional. Secara lebib spesifik, kepentingan nasional mempunyai cakupan vang lebih
sempit, cenderung prakns, dan mudah berubah dalam menvesuatkan did dengan
perubahan jaman dan eskalasi hubungan dengan negara lain.

Kepentingan nasional (National Interest) adalah mjuan-tujuan yang ingin
dicapai schubungan dengan kebutuhan bangsa/negara atan schubungan dengan hal
yang dicita-citakan, Dalam hal ini kepentingan nasional yang relatif tetap dan sama
diantara semua negarabangsa adalsh keamanan (mencakup kelangsungan hidup
rakyatnya dan kebutuhan wilayah) serta kesejahteraan Kedua hal pokok ini, yaitu
keamanan (security) dan kescjahteraan (prosperify), pasti terdapat serta merupakan
daser dalam merumuskan atau menetapkan kepentingan nasional bagi setizp negara.

Kepentingan nasional dan tujuan nasional sering dijadikan tolak ukur atau
kriteria pokok bagi para pengambil keputusan (decision makars) masing-masing
negara sebelum merumuskan dan menetapkan sikap dan tindakan. Tentunya termasuk
menjadi patokan dalam mernmuskan kebijakan luar negeri (foreign policy) perl

dilandaskan kepada kepentingan nasional dan diarahkan untuk mencapai serta
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melindungl, apa yang dikategorikan atau ditetapkan sebagai “kepentingan nasional”
ik,

Kepentingan nasional sebagai konsep kunci dalam politk luar negeri.
Scpanjang mengenai kepentingan nasional, orang beroricntasi kepada ideologi atau
berorientasi kepada sistem nilai sebagai pedoman perilaku. Artinya bahwa setiap
keputusan dan tindakan politic luar negeri bila didasarkan atas pertimbangan-
perimbangan ideologi atau atas pertimbangan-pertimbangan kepentngan. Bisa juga
kadang-kadang terjadi interplay antara ideclogl dengan kepentmgan sehingga terjalin
suatu hubungan timbal balik dan terjadi saling mempengaruhi antara pertimbangan-
pertimbangan ideclogis dengan pertimbangan-pertimbangan yang tidak menutup
kemungkinan terjadi formulasi yang lain atau baru.'?

Dalam kepufusan dan tindskan politik luar negeri kadang-kandang terjadi
disparatis (perbedaan) antara statement-statement tentang nilai dan prinsip yang di
anut disaty pihak dengan politik praktis di pihak lain,"” Kita melihat bahwa terdapat
hubungan antara kepentingan nasional dengan sasaran sabagai penjabaran dari
kepentingan nasienal. Disparatis muncul karena dalam merancang sasaran didasarkan
pada pertimbangan-pertimbangan kepentingan praktis.

Columbus dan Wolfe mencoba menyusun kriteria vang dapat dipakai untuk
medefenisikan kepentingan nasional yang dibarapkan skan memudabkan dalam

"D R Soeprapto, Hubungan Internasional: Sistem, Interaksi dan Perilaku, Rajowali Pers, Jakarta
1997, kal 150

" Theodore A. Colombus dan James H Wolfe, Invemational Relafions: Power and Justice, alil
bahasa M. Marbun, TV Potm A Abardin, Bandung, 1990, hal. 107
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penyusunannya serta peng-implementasian-nya ke dalam kebijakan politik lear
negerinya. ' Terdapat 10 kriteria yakni sebagai berikut:

Kriteria Filosofi Operasional
Kriteria Ideslogi

Kriteria Hulwm dan Moral

Krileria pragmatis

Kriteria Kemajuan Profesi

Krileria Partisan/Pengtkul

Kriteria Kepentingan Birokrasi
Kriteria Emik/Rasial

Kriteria Kelas dan Status

!ﬂ' Kriteria Ketergantungan Luar Neger!

Merujuk kepada pendapat Frankel yang mengatakan bahwa :

Eepentingan  nasional pada halkikatnya  merupakan
keseluruhan nilai vang hendak ditegakkan oleh bangsa
terhadap nilai terschut, Bocdiono berpendapat bahwa apabila
dirumuskan akan mencermmkan pandangan hidup dan suatu
bangsa, dan pandangan hidup tadi bary menjadi relevan bag
politik luar negen selelah dijabarkan sebagai sasaran yang
pragmatis menurut Holsti dapat  diganiskan  menurut
bermacam-macam kategori,””

et e I S R R S R

sedangkan Morgenthau, seorang pelopor pandangan realis dalam studi
Hubungan Intcmasional mencoba menyamakan kepentingan nasional dengan power
yang ingin dicapai suatu negara. Dengan kata lain, menurutnya hakekat kepentingan
nasional merupakan power (pengaruh, kekussaan, dan kekuatan),'® Konsep
kepentingan nasional menurut Paul Seabury secara normatlf dan deskriptif. Secara
normatif, konsep kepentingan nastonal berkaitan dengan kumpulan cito-cita suahg

" Drs. R. Soeprapto, Loc.cit, hal, 165

Y Dr. Bodiono Kusumohamidjojo, Hubungan infernasional, Kerangha Stdi Analisis, Jakaria: Bina
l:ap, | 987, hlm: 35
"% Umar Suryadi Bakri, Pangantar Hubungan Intermasiomal, Jayabaya University Press, Jakarta, 1999,
hal, 61
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bangsa yang berussha dicapainya melalui hubungan dengan negara lain Dikatakan
kumpulan cita-cita karena di dalamaya tidak hanya bercita-cita untuk mengejar power
semats, tetapi juga cita-cita yang lain. Sedangkan secara deskriptif, kepentingan
nasional dianggap schagai tujuan yang harus dicapai suatu bangsa sccara totap
melalui kepemimpinan pemerintah. Disisi lain Warsito melihat bahwa

Kepentingan nasional suatu negara timbul aleibat terbatasnya

sumber daya nasional ataupun kekuatan nasional, sehingga

negara bangsa yang bersangkutan merasa perlu mencan

pemenuban kepentingan nasionalnya keluar dan batas-bafas

negaranya.’

Hakekat kepentingan nasional menurut Frankel sebapai kessluruhan milai
yang hendak ditegakkan cleh suatu bangse. Lanjumya, kepentingan nasional dapat
melukiskan aspirasi negara dan kepentingan nasional dapat pula digunakan secara
operasional yang dapat dilihat dalam aplikasinya pada kebijakzanaan-kebjaksanaan
vang aktual serla rencana-rencana yang dituju, Dengan demikian, baik kebijaksanaan
maupun rencana yang dituju bererientasi kepada kepentingan nasional,

Kepentingan nasional dapat dirumuskan secars luas, schinpga perlu
memasukkan pertimbangan-pertimbangan moral, agama, kesejahtersan, dan hal-hal
yang bersifat altruistis lainnya. Dalam prakiek aktualnys, kepentingan nasional tidak
hanya dibwat oleh seorang negarawan yang menganul teori Hegel yang menvatakan
bahwa negara adalah kebaikan tertinggi (yang menjadi dasar totalisme) tetapi juga

" Tuhes Warsito, Teori-Teori Politik Liar Negeri: Relevansi dan Keterbasasannya, Bigraf Publishing,
Yopmkarta, 1998, hal 29
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bisa dibuat oleh negarawan lain yang percaya bahwa negara semata mata hanya
merupakan alat untuk memenuhi kebutuhan warga negaranya,

Kepentingan nasional diakui sebagai konsep kunci dalam politik luar negen
scpanjang mengenal kepentingan nasional, orang bisa beroricntasi kepada ideologl
atau beronemtas: kepads sistem nilai sebagai pedoman perilaku. Arninya bahwa
keputusan dan tindakan politk luar neperi bisa berdasarkan atas pertimbangan
kepentingan. Kadang-kadang, tegadi inferplay antara ideclogi dengan kepentmgan
schingga terjalin suatu hubungan timbal balik sehinggn mempengarubi pertimbangan
idealogis dan pertimbangan kepentingan yang tidak menutup kemungkinan terjadi
formulasi yang lama ataupun yang baru.

Bertermmya kepentingan dari berbagai negara bangsa merupakan sumber
terjadinya hubungan kolerasi Sedangksn koalizsi akan terbentuk dan akan bertzhan
lama apabila berbagai bangsa vang terlibat memiliki kemauan yang kuat dan
memutuskan bersedia untuk bertindak berdasarkan kepentingan bersama merska,
Perselisihan internasional merupakan konsekuensi dan kepentingan nasional yang
bertentangan, dengan menggunakan dasar perhitungan kepentingan yang kual, vang
diperoleh baik dari perselisihan maupun kolaborasi, sering dapat dipergunakan
sebagai pijakan wntuk mencapai kondisi keseimbangan yang diharapkan, Setiap
kepumisan mengenai kepentingan nasional harus selalu  berdasarkan kepeda
keuntungan nasional yang kongkret dan bisa ditunjukkan dalam batas kebijaksanaan

bukan berdasarkan moralistik-legalistik. Seorang pemimpin nasional jika perlu, bisa
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saja berboliong, menipu, ataupun berhubunpan dengan tipu daya untuk menjamin
kelangsungan hidup negaranya.
B. Ekonomi Politik Internasional

Kerjasama ckonomi dan pordagangan antara dua nogara morupakan fenomena
ekonomi-politik internasional. Dalam hubungan tersebut terdapat indikator-indikator
dan landasan yang bagi dua buah negara umntuk saling bekerja sama. Dalam takaran
akademik keputusan sebuah negara untuk melakukan kerjasarna dengan negara lain
sesungguhnya didasari oleh paradimna atau mainsiream pemikiran yang sedang
berlaku di negara tersebuot atan di dunia internasional.

Kerjasama ekonomi dan perdagangan antara Indonesia dan Malaysia tak
terlepas dari paradigma tersebut. Kepumsan kedus negara untuk melakukan
kerjasama dua negara bukan saja di dasari oleh kepentingan masing-masing negara
tapi juga sesungguhmya kedva negara sedang menjalankan paradigma yang beraku di
dalam ekonomi-politik internasional. Dalam membahas permasalshan mengenai
ekonomi politk intermasional, khususnya dalam kerjasama perdagangan bilateral
Indonesia-Malaysia Hal yang menjadi bahan analisa wtama adalah mengenai
pengertian ekonomi politik internasional itu sendin. Di mana pengertian ekonomi
politik internasional sangat penting dalam membahas peningkatan perdagangan
Indonesia—~Malaysia,

Pengerian istilah ekonomi miernasional tidak akan ditemokan dalam teratur-

literatur yang ada, tetapi jika membaca literatur tersebut maka kita akan mendapatkan
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pengertian dan ruang lingkup yang berbeda. Antara ahli yang satu dengan ghli yang
lainnys akan memahami istilsh tersebut secara berbeda-beda, bahkan seringkali
perbedaan itm dirasakan sangat tajam. Berbagai pendekatan dan perspektif telah
dikembangkan umtuk membentuk scrangkaian tcori yang mencoba menjelaskan
hubungan timbale balik antara ekonomi dan pohtik.

Beberapa ahli ekonomi mengemukakan bahwa faktor-faktor ckonomi yang
menjadi determinan (fakior penentu uiamd) atas berbagai fenomena politik penting
yang muncul di berbogai masyarakat atau negara (economi theery of politics)" disini
ekonomi merupakan alat sumber atau penyebab, sedangkan politk merupakan tujuan,
hasil atau akibat, dipihak lain ada pula beberapa ahli politik yang mengsmukakan
bahwa fakior-faktor politik merupakan determinan atas berbagai fenemena ekonomi
yang terjadi (political theory of econamic growth), " dalam teori ini menjadi alat
sebab atay sumber adalah faktor-faktor politik sedangkan ekonomi menjadi wjuan
hasil dan skibatya.

Pengertian Jebih lanjul mengenai ekonomi politik yang telah di kemukakan
oleh Juwono Sudarsono bahwe

Fkonomi politic adalah sintesa yang memadukan ilmu
ekonomi dan ibma politik ke dalam suatu kerangka analisis
yang lebih menyehruh (komprehensif Jini merupakan usaha

untuk memadukan antara rasional ckonomi dan kebijakan
politik™

" jan Erick Lane, Ekomomi Polittk Kamparat)f, Rajawali Fers, Jukarw, 1994, hal 326

' jan Erick Lane,ibid

* luwono Sudarsono, Teor Pembarmgupian: Suaru Himbauan unik Ekonomi Polidk prisma Mo |,
jabarta, 1980, hal 86



Rasionalisme ekonomi mengmkan keuntungan optimal dari pengorbanan
seefosien mungkin sedangkan kegiatan politik menyaratkan terjadinya perubahan-
perubahan kearah yang lebih baik dalam berbagai bidang kehidupan warga negara
sccara alamiah tanpa adanya kepentingan warga negara yang dikoprbankan sccara
paksa,

Secara sepintas dapat dikatekan bahwa konsep itu dapat diartikan sebagai
interaksi antara politik dan ekonomi. Defenisis sederhana mengenai ekonomi politik
internasional diatas mengakui adanys hubungan timbale balik antara politik dan
ekonomi, menurot Rabert Gilpin dalam buku karangan Walter S. Jones, bahwa

Pada suastu pihak politk begitu mensntukan aktvitas
ekonomi dan mengperakannya untuk melayam kepentingan
kelompok-kelopok dominant penggunaan kekuasaan dalam
berbagai bentuknya sangal menentukan bakikar suata sistem
ekenomi, dipthak lain proses ekonomi itu cenderung untuk
mendistribustkan  keluasaan  dan kekayaam  ekonomi
merombak sistem polik sckaligus membentuk  strukior
hubungan ekonomi yang baru. Jadi dinanuka hubungan
internasional dijamin modem pada pokoknya meruFa.km
fungsi interaksi timbal balik antara ekonomi dan politik *

Secara global menurut Frieden dan lake, 1991: “The Study of Imterplay of
Economics and Politics tn the World Area” disini ckonomi di definisikan schagai
sistem produksi distribusi dan komsusmsi kekayaan, sedangkan politk sebapai
sehimbauan lembaga atau aturan yang mengatur berbaga interaksi sosial dan

ekomomi’®

¥ wulter 8. Jones, logika hubrngan intermasional, PT gramiedin ]:uﬂ!iuhl. jakartm, 1993, hal 223-224
Ty goctar Mas oed, ekonomi polittk dan pembangunan, pustaka pelajar, Yogyakaria 1994 hal 3
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Unsur-unsur kekuatan ekonomi yang dimiliki komunitas suatu negara dapat
dialokasikan untuk mendukukng tercapainya tujuan politk negara begitupun
sehaliknya. Sedangkan, aplikasi kebijakan politik yang dilakukan pada dasamya
untuk membuka jalan torcapainya kesejahterasn ckonomi schingge terjadinya
interaksi timbal balik yang saling melengkapi antara keduanys. pada hakikamya
timbal balik antara perbedaon ergumentasi di dalom memandang interaksi timbal
balik antara ekonomi dan polilk, secara konteks yang membedakan masyarakat dan
negara sebagai tempat berlangsungnyn interaksi. Adanya perbedaan konteks tempat
berlangsungnya interaksi menghasilakan dua pemikiran yaitu ekonomism dan

Ekonomism menganggap bahwa interaksi kegiatan ekonomi dan aktivitas
politik berlanasusng dalam masyarakat. Adzpun perlakn proses polink di tentukan
oleh hasil interaksi kelompok kepentingan. Kedua jenis kelompok sosal ini
menganggap bahwa kepentingan mereka itu dsapat diharapkan dari hasil tindekan
negatif maupun struktur pemerintahan. Dipihak fain polinsm beranggapan bahwa
negara sebagal suatu tempat dari hesil kegiatan politik mepentukan sistem ekonorm.
Sehingga negara maupun  struktur pemerintahan selain mengembangkan kepentingan
sendiri juga dapat melaksanakannya ke dalam kepentingan yang spesifik.

Keterkaitan yang penting dari kepentingan ekonomi politk dalam kerangka
kerjasama bilateral berangkat dari pemikiran dasar yang menjadi pemikiran dasar dari

ckonomi dan politk. Rasionalisme ekonomi mengingimkan keuntungan optimal dan
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pengorbanan yang seefisien mungkin sedangkan suksesi kebijakan politik
memasyarakatkan terjadinya perubahan-perubahian kearah yang lebih batk dalam
berbagai aspek kehidupan warga negar secara alamish tanpa adanya kepentmgan
warga yang di korbankan sccara paksa ketorkaitan antara ckonomi dan politik
berlangsung baik. Dalam, hubungan antar bangsa selain bersifat kotemporer, juga
menjadi trend (kecenderungan) utama bidung interaksi antor bangsa dan negara di
masa yang akan datang.

Mamun, terkadang banyak masalsh politik don ekonomi yang timbul dalam
kerangka kerjasama bilateral, Terkadang masalah politik tidak dapat dipecahkan oleh
disiplin ilmu yang sama, begitu pula dengan masalah ekonomi, sebab yang terjadi
dewasa ini di mana masalah-masalsh politik dan ekonomi berkait, sehingpa
diperlukan suatu pendekatan tertentu untuk dapat memecahkan permasalahan—
permasalahan tersebut, terutama pada pendekatan ™ metode analisis politik ekonomi
dan ekonomn politk, Metode amalisis politk ekonomi dapat dikatakan sebapat
penerapan dari cara pendekatan yang barasal dari teori politik untuk memahams
rmiasalah ekonomi. Metode ini oleh pakar ilmu sosial sering disebut political economy,
dimammmipnﬁﬁkdimhnmmkdhnmﬁmhangmamemﬂmﬁpmmuﬂahm
politik. Para pakar politik justru mencoba menerangkan apa tindakan—tindakan

ekonomi yang perlu dilakukan olch aktor-aktor tertentu ketika mereka melakukan

kegiatan politik
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Menurut para ahli fenomena ekonomi politik internasional yang berperan
hanya dua variabel yaitu “ekonomi dan politik”. Variabel ekonomi disini berbentuk
pasar (market), pertukaran (exchange) dan kekayaan fwealth), sedanghkan variabel
politik terbentuk negara (state) kowcnangan (awthoriny), dan keluasaan/kckuatan
mnlﬂz:;l.ﬂ

Pada dasarnya pusat kajian ekonomi poltk dalam hubungan internasional
adalah pasar dan negara yang merupakan perwujudan dan ckonomi dan politk.
Kedoanya saling berhubungan timbal balik dimana kita tidak bisa menyimpulkan
fakior mana yang paling penting daripada lainnya. Malahan hubungan mereka akan
bersifat sirklus, dimana ada suatu gejala lain yang lebih menggambarkan faktor
eckonomi dan lain pihak di dominasi oleh faktor politik, Misalnya bagaimana negara
dan proses yang terkail mempengaruhi produksi dan distribusi kekuatan dan
kemakmuran antar negara atau antar aktor-aktor politk lamnya, yang lebih khusus
adalah bagaimana kelroatan ekonomi bisa mengubah sistem distnbosi kekuatan politk
dan militer intemasional,

Reger Toore (1084) mengatakan bahwa istilah ckonomi politk di
gunakan untuk mengacy pada seperangkat masalah yang timbul dari interaksi antara
aktivitas ekonomi den politk dalam arena dunia Interaksi yang timbul antara
ekonomi dan politik im adalah bagaimana suatu negara dipengarubi oleh faktor pasar,
Unmkm:nghadapimua]ahymgﬁmhdmkahmmdipmgmuhimmm

ekonomi dan faktor politik, harus ada keseimbangan antara unsur-unsur negara dan

B\ mar Suryadi Bakry Ekonon Politik Internasional LPIM Universitas Jayobayn, Jakarta, 1997, hal 2
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faktor-faktor pasar atau antara kckayasan dan kekuatan suatu negara dalam
hubungannya dengan negara lain.
C. Konsep Kerjasama Bilateral dalam Peninghkatan Ekonomi
Hubungan imtemnasional dapat terselenggara karena adanya interaksi antar
negara. Dalam mewujudkan strategi global dan kepentingan negaranya, hubungan
antar bangsa sangat diperfukan oleh setiap megara. Dar hobungan lersebut dapat
diremuskan kerjasama sebagai upaya dalam mencapai kepentingan nasional suatu
negara. kerjasama dopat diedaken dalam berbugai bentuk mulai dari kerangka
kerjasama bilateral (dua negara) maupun multilateral (beberapa negara). Hubungan
bilateral sebagai suatu konsep dalam hubungan internasional memiliki makna yang
lebih kompleks dan lebih beragam serta mengandung sejumlah pengertan yang
berkaitan dengan dinamika hubungan internasional itu sendiri. Konsep hubungan
bilateral ini digunakan untuk memperkokoh kerjasama antara dua negara dengan
menggunakan pengarshnya schingga dapat menacapai tujuan nasicnalnya,
Didi Krisna dalam kamus politik internasionainya mengatakan bahwa

Hubungan bilateral adalah keadaan yang menggambarkan

adanya hubungan vang saling mempengaruhi atau 1mjad1

hubungan timbal balik antara dua pihak atau dua negara,”
Pernyataan ini mengandung arti bahwa hubungan bilateral merupakan hubungan
timbal balik dan saling mempengaruhi antara dua negara. Dalam hal i hubungan

tersebut terjalin dalam kerjasama perdagangan antara Indonesia dan Malayzia

™ Krisna, Didi, Kamus Politik internastonal, Jukans: Grasinde, 1993 Hal 50
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Penggambaran tentang hubunpan bilateral tersebut tidak terlepas dan
kepentingan nasional masing-masing negara untuk mengadakan bubungan din
menjalin kerjasama antars kedua negara, dan tidak tergantung hanya pada negara
vang dekai saja melainkan juga negara yang secara geografis letaknya agak jauh.
Dengan adanya fujuan<ujuan tertentu untuk menciptakan perdamaian dengan
memperhatikan kerjasama politik, kebudayaan dan struktur ekonomi sehingga
menghasilkan suatu hubungan yang lebih harnmonis diantara kedua negara.

Hubungan bilateral dalam hubungan internasional selaiu berada dalam dua
konteks, vaitu kerjasama dan konflik. Kedua konteks hubungan internasional mi
berubah dari wakmu ke waktu sesua dengan dinamika hubungan internasional im
sendiri, Pola interaksi hubungan bilateral dalam konteks kerjasama didentifikasi
dengan bentuk kerjasama bilateral. Kerjasama bilateral dapat pula diartikan dengan
adanya kepentingan yang mendasari kesepakatan antara dua negara untuk berinteraks:
dalam suatu bidang tertentu dengan cara dan tujuan yang telah dispakati bersama,
Dalam kerangka pemahaman Holsti dijelaskan bahwa terbentuknya suat kerjasama
berdasar pada:

Dalam kebanyakan kasus, sejumlsh pemerintsh saling
mendekati  dengan penyelesaian yang diusulkan  atau
membahas masalah, mengemukakan bukti-bukti teknis untuk
menyetijui satu penyelesaian atau lainnya dan mengakhiri
perundingan dengan perjanjian atau pengertian tertenfu yang

memuaskan kedua belah pihak. Proses mi  disebut
Im-jama.ﬂ

By 1 Halshi, Politk ntermasional: Kerangka Linruk Analisis, Eftangga, Jakarta, | 998, hal, 209
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Pendapat Holsti diatas memberikan batasan konsepsi yvang jelas antara dua
bentuk interaksi dalam hubungan internasional, yaitu konflik dan kerjasama, Apabila
dalam menghadapi satu kasus atau lebih pihak-pihak yang terlibat gagal mencapas
kesepakatan, maka imieraksi antar akior tersebut akan berujung pada konflik. Namun
apabila pihak-pihak yang terlibat berhasil mencapai suatu kesepakatan bersama, maka
interaksi antar aktor tersebut akan menghasilkan suatu bentuk kerjasama. Kerjasama
dalam peningkatan ekonomi perdagangan yang telah dijalin antara Indonesia dengan
Malaysia juga telah melalui proses seperti yang telab dijelaskan diatas,

Megara-negara melakukan kerjasama perdagangan intemasional karena di
dasari olch dua alasan utama : pertama, negara-negara berdagang karena mereka
berbeda satu sama lain, Bangsa-banpsa sebagaimana indvidu-individu  dapat
memperoleh keuntungan dari perbedaan perbedaan mereka melalu suatu pengaturan
dimana setiap pihak melakukan dengan relatif lebih baik, Kedua negara negara
berdagang satu sama lam dengan tujuan mencapai skala ekonomis dalam produksi,
Kedua motif tersebut mencerminkan iteraksi dan pola-pola perdagangan
internasional.

Perbedaan-perbedaan dari setiap negara memberi  peluang terjadinya
perdagangan yang saling menguntungkan bagi pihak-pihak yang terlibat. Konsep
dasar dari analisis ini adalah keunggulan komperatif. Hal ini dipertegas oleh pendapat

Kindleberger bahwa:
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Dalam teori perekonomian intemasional hubungan antara
negara tercipia karena adanya perbedaan keunggulan yang
dimiliki oleh setiap negara dalam berproduksi. Keunggulan
komperatif (komperatif Advantages) ftersebut membuka
kesempatan pada spesialisal vang dipilih tiap negara untuk
mununjat;g, pembangunan yang sesual dengan kepentingan
nasional.

Kerjasama eckonomi negara-negara ASEAN yang didasan atas adanya
keunggulan komperatif akan mendorong rasa saling ketergantungan (inferpendansy)
antar nepara-negara ASEAN diangpap penting dalam rangka tercapainya suatu pola
interaksi dinamis mealaui kerjasama ekonomi yang didukung keunggulan komperatif
masing masing negara ASEAN, Karl W Deuth mempertegas bahwa dua negara
dikatakan saling ketergantumgan (interpendensi) kelika yang terjadi di negara A
difkuti pula cleh perubahan perubahan yang sudah diperkirakan di negara-negara B."
Interpendensi atau saling ketergantungan diantars negara-negara ASEAN tersebut
menurut Rais dan Yahya Munaiemin di jelaskan bahwa :

Interpendensi  adalah teori yang menyatakan bahwa
kerjasama jangka panjang yang di sebabkan karena adanya
saling hubungan dalam bidang sosial ekonomi, tehnologl.
Oleh karena it itulah semboyan “kemenangan adalah
kekaysan saya” skan digantikan oleh"kemenangan atau
kekalahan kita bersama.

Menurat Mas’oed pengertian interpendensi secara sederhana menunjukan
pada kontak atap pertukaran di antara bangsa, situasi ini timbul karena perubahan
yang terjadi pada suatu negara atan bangsa memmbulkan perubahan penting disatu
atau lebih negara lainnya atau akibat dan tindakan dan satu negara bangza sebapian

:Hndhh:mﬂ. charles, Ekonomi internasional If, Aksara Baru, Jakarts, 1988, hal 13
ibid, hal 20
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ditentukan oleh apa yang dilakukan negara bangsa lan. Implikasi paling penting mi
adalah bahwa interpendensi bisa timbul di antara kawan maupun lawan.*.

Disamping ity penggunaan istilah bilateral untuk mengasumsi hubungan yang
| lerjadi antara dua negara bahan secara geografis berdekatan ataupun berjauhan yang
dikermukaican oleh Kusumoharjojo tentang hubungan bilateral sebagai berikout:

Hubungan bilateral adalah svatu bentuk kerjasama diantara

negara-pegarn, baik yang berdekatan secara gografis ataupun

yang jauh diseberang lautan dengan sasaran wtang untung

untuk menciptakan perdamaian  dengan  memperhatikan

kesamaan 9p-crlttil-:, kebudayaan, dan wamanya adalah strukiur
| :I 'Ii

Adapun, tjuan atau sasaran Kerjasama bilateral dapat dibedakan dalam
dimensi wakiu, vang lerbagi atas:

1. Tujuan jangka pendek, pada umumnya meliputi persoalan yang harus di atasl
Segera.

2. Tujuan jangka menengsh, pada umumnys mencakup volume masalah besar dan
beragam,

3, Tujuan jangka parjang, mencerminkan cila-cita utama dari suatu bangsa dalam

kerangka masyarakat internasional,

* Mas'oed, Mohtar, penganiar ekemami polifik intermasional, PT Tars Wacanz, Yogyakaria, 1993 hal

19 o ;
¥ g umumoharjojo, Budiono, Hubungan Internasiona! Kerungka Study Analisis Cetak Bina

Cipta Jakarta,] 987 hal 3
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Bentuk kerangka kerjasama bilateral di bidang ckonomi tampaknya lebih
cenderung dikategorikan kedalam sasaran jangka menengah. Adapun tujuan kategon
jangka menegah,” antara lain:

1. Mencakup ussha pemerintash memenuhi tuntutan dan kebutuhan perbaikan
ekonomi melalui tindakan internasional, kesejahterasn sosial dan pembangunan
ekonomi.

2. Meningkatkan prestise negara. Prestise diukur dengan tingkat perkembangan
industri dan keterampilan ilmiah serta teknologi

3. Mencakup banyak bentuk perluasan diri. Negara tidak menduduki suatu wilayah
tertentu tetapi mencari keuntungan termasuk akses pada bahan mentah, pasar rute
perdagangan dan sebagainya.

Kerjasama ekonomi anatara ncgara baik dalam bentuk bilateral maupun
multilateral semakin penting artinya, mengingat suatu negara tdak mungkin dapat
memenuyhi segala kebutubannya tanpa adanya kerjasama ataupun bantuan negara
lain, Seiring dengan semakin meningkatnya kebutuhan setinp negara didunia ind,
maka bentuk kerjasama semakin bervariasi, baik bidang maupun sifatnys dengan
demikian bentuk kerjasama yang menyangkut segala kehidupan manusia seperti
bidang ekonomi, politik, militer, ilmu pengetahuan dan tehnologi.

Bidang ekonomi merupakan kerjasama yang banyak dilaksanakan oleh

negara negara di dunia mengingat karena kerjasama ekonomi memiliki banyak

Wk} Holskti, politik intermasional;herangka analisis fitid 2, Edisi ke-4,Erlangga, Jakarta, 1988 hal
204
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kelebihan di bandingkan dengan bentuk kerjasama di bidang lain. Selain kerjasama
ini dapat segera di wujudkan dan dirasakan manfaatnya sehingpa kepentingan
nasional suatu negara dapat segera dipenuhi,

Kerjasama bilateral ekonomi dapat berlangsung bila kedua belah pibak
dapat terpenuhi kebutuhan ekonominya, tidak ada suatu pihskpun yang merasa
dirugikan hal ini berarti kerjasama ekonomi bilateral merupakan sesuata yang baik
dan harus memperhatikan faktor interpendensi dan keuntungan vang diperoleh guna
kelangsungan kerjasama itu. dalam kerjasama bilateral Indonesia- Malaysia adalah
suatu bentuk kerjasama antar negara yang berdekatan secara geografis dengan sasaran
utama menciptakan kerjasama politik kebudayaan dan struktur wknomi., Kerjasama
Indonesia dan Malaysia pada pokoknya dalam hal penentuan kebijaksanaan luar
negeri pada umumnya yang menitik beratkan pada usaha-usaha untuk memecahkan
persoalan yang terjadi, baik masalah luar negeri maupun dalam negeri. Misalnya
kebijakan kedua negara dalam menghadapi masalah krisis moneter yang terjadi
dikawasan Asia Tenggara.

Perdagangan bilateral adalah perdagangan yang dilakukan oleh dua negara
atas dasar saling menguntungkan, Perdagangan bilateral dapat dilakukan berdasarkan
perjanjian perdagangan atau dapat pula dikatakan (anpa suatu perjanjian perdagangan.
Kerjasama Indonesia dan Malaysia telah tedjalin jauh sebelum kedua negara tersebut
merdeka. Namun kesepakatan antara Indonesia dan Malaysia jauh sebelum kedua

negara tersebut merdeka, Namun kesepakatan antara Indonesia dan Malaysia dalam
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kerjasama ekonomi secara formal dilaksanakan pada tahun 1973, kerjasama tersebut
menyanghkut " persetujuan kerjasama Ekonomi dan Teknik”,

Kerjasama bilateral antara Indonesia-Malaysia vang dalam bidang ekonomi
sosial dan budaya adalah kerjasama yang bersifat fungsional Dalam kerangks
kerjasama yang bersifat fingsional kedua negara terlibat mendukung atan melengkapi
kekurangan masing-masing negara disesuaikan dengan spesifik negara yang safu,
yang sebaliknya merupakan kelemahan spesifik negara yang lainnya pada jangka
waktu yang bersamaan demikian pula sebaliknya.

D. Konsep Perdagangan Luar Negeri

Dengan adanya hubungan ekonomi antar bangsa merupakan kebijakan politik
luar negeri yang didasarkan atas kepentingan nasional masing-masing negara.
Dimana negara memiliki perbedaan dengan negara-negara lainnya, hal mi discbabkan
adanya kelangkaan barang ¢Scacity). Perbedaan faktor produksi dan perbedaan harga
barang, baik secara bilateral maupun multilateral, orgamisasi ataupun individu, Sejak
dasawarsa tuju puluhan . hubungan antar negara majku denagn nagara berkembang
tidak lagi sekedar hubungan depedensi bagi negara berkembang, melainkan saling
ketergantungan karena adanya saling membutuhkan antar kedua belah pihak dalam
hal ini nampak dalam bidang ekonomi dengan adanya ketidaksamaan yang mencolok
antara nepars yang satn dengan negara yang lain mendorong nepara tersebut untuk
melakukan kerjasama ekonomi. Setiap negara yang akan memberikan kemakmuran
kepada rakyatnya, maka perdagangan internasional merupakan salah satu yang harus
dilakulkan.
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Perdagangan Inar negeri adalah pertukaran barang dan jasa yang melintasi
batas negara untuk meningkatkan kemakmuran bangsa tersebut. Hal ini disebabkan
oleh tidak meratanya pemilikan peralatan produksi ataupun situasi dan kondisi
ekonomi yang dimiliki oleh negara yang satu dengan negara yang lainnya baik dalam
bentuk lualitas (mutu) maupun bentuk kuantitas (jumlah). Sedanglan perdagangan
internasional adalah transaksi dagang antara para subyek ckonomi neagara yang satu
dengan subyek ckonomi negara yang Lain, baik mengenai barang-barang ataupun jasa
perdagangan internasional merupakan suatu cars untuk meningkatkan kemakmuran
suatu bangsa, hal ini sedikit banyvaknys dipengaruhi oleh:

1. Tidak meratanya pemilihan peralatan produksi ataupun situasi dan
kondisi ekonomi negara yang satu dengan yang lain baik dalam bentuk
kualitas maupun dalam bentuk kuantitas

2. dengan adanya ketidaksamaan kondisi-kondisi ekonomi tersebut maka
terjadilah perbedaan biaya produksi atau suatu barang antar negara
yang satu dengan yang lain oleh sebab itu mungkin lebih untung
mengimpor suatu barang daripada menghasilkannya sendiri.
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BAB I
HUBUNGAN PERDAGANGAN INDONESIA- MALAYSIA
A, Latar Belakang Terbentuknya AFTA

Berakhirnya perang dingin membawa dampak tersendini bagi konstelasi
ekonomi polittk dunia. Sebelumnya dua blok besar vakni blok Barat vang dipimpin
Amerika Serikat dan Blok Timur vang dipimpin oleh Uni Soviet berusaha membantu
negara sateln satelit mereka pada perekonomian berdasarkan ideologi yang mercka
anut Khusus pada blok barat, bantvan Amerika dan sekutunya seperti finasial
pembangunan dan pembukaan pasar bagi produkmya kepasaran Amenka Senkat,
diberikan pada negara non komunis lainnya dalam wpaya untuk menangkal
pergerakan negara komunis.

Namun pasca perang dingin hubungan antara Amenka serikat dan negara
negara cropa Barat mulai mengalami perubahan. Ketika pergerakan negara komunis
dirasa melemah maka afiliasi keamanan mulai berkurang dan berganti pada kegiatan
perekonomian. Seiring dengan semakin memudamya kekhawatiran pengaruth
kominisme, negara Amerika dan eropa Barat mulai menutup fazilitaz yang selama mi
diberikan kepada negara non komunis bahkan keterbukaan pasar yang selama mi
sebagai fasilitas beralih menjadi produktif. Akibatnya pada negara berkembang
sendiri muncul kekhawatiran bahwa munculnya blok ckonomi tadi akan membuat

perekonomian mereka terisolasi dan perekonomian dunia.”!

3 1ohn raven hill, Economi Coorporation in Southeast asin Change incentivenes, datam Asian Survey,
No. 9 Septamber 1995
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Dalam wilayah ASEAN kondisi tadi dirasa cukup mengkwatirkan.
Kekwhatiran terhadap munculnya regionalisme ekonomi merupakan alasan periama
bagi terbentuknya ide AFTA [ 4SEAN Free Trade Area), dengan alasan unmk
memperkual bargaining position negara negara ASEAN terhadap blok ekonomi lain,
Alasan lainnya yaitu pada awal tahun 1990-an ferjadi perpindahan ams investasi
cabang-cabang multinasional dari Amerika, Fropa dan Asia Timur serta komunitas-
komunitas China di Asia Tenggara kenegara China maka seperti yang disampaikan
oleh PM Singapura Goh Chok Tong bahwa ASEAN perlu meningkatkan iklim yang
menarik bagi investasi asing sebab bila tidak maka akan berpindah dan Asia
Tenggara.”

Ide pembentukan AFTA kemudian mendapat kesepakatan khususnya pada
KTT kepala negara dan pemeriniahan ASEAN ke IV, 27-28 Januari 1997 di
Singapura vang menandaskan pembentukan AFTA dalam kerangka CEPT (commen
Effective Tariest) dengan pengurangan tariff perdagangan dalam bidang manufaktur
dan produk plahan pertanian menjadi 0%-5% selama 15 tabun di mulai januari 1993,
namun disepakati pula bila impor menimbulkan ancaman serius pada produk
domestik maka CFPT dapat ditangguhkan dalam waktu tertentu.”

CEPT mempunyai 2 jalur untuk percepatan penurunan tarif melalui jalur cepat
untuk mengatur tarif yang masih diatas 20 % dan harus sudah mencapai target 0-5 %

pada 1 januari 2003 terlaksana semua. Sedangkan tarif yang sudah ada 20% menjadi

M g Bastern Economi Review, Februsry 6, 1992
™ 1ohn Raven hill, opeit
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0-5% pada | Januari 2000. kemudian pada jalur normal tarif diatas 20% akan
diturunkan dalam 4 tahap yakni pertama harus sudah diturunkan sampai dengan 20%
dalam wakiu 5-8 tahun dan selesai | Januari 2001, kedua pada tanggal | Januari 2003
harus sudah diturunkan menjadi 15 %, ketiga pada tanggal 1 Januari 2005 sudah
harus diturunkan menjadi 10 %, keempat pada tanggal 1 Januari 2008 sudah
diturunkan menjadi 0-5% (floroan laburo: AFTA in the light of New Economic
Developments dalam Southesat Asia Affair 1995, ISEAS, Singapura 1995). Namun
di tahun 2010 seluruh ASEAN-6 menjadi 100% dari inclusion List (IL) tarif BM 0%.
Sedangkan untuk ASEAN-4 (Vietnam, Laos, Myanmar dan Cambodia) realisasi
AFTA dilakukan berbeda yaitu:

. Vietnam tahun 2006 { Masuk ASEAN tanggal 28 Juli 1995).
Il. Laos dan Myanmar tahun 2008 { Masuk ASEAN tahun 1997 tanggal 23
Juli).
IMl. Cambodia tshun 2010(masuk ASEAN tanggal 30 April 1999)

IV. Ditahun 2015 seforuh negara ASEAN 4 menjadi 100% dari inclusion
List (IL) tarif BM 0 %
Adapun kriteria suatu produk untuk menikmati konsesi CEPT
e Produk terdapat dalam inclucion List baik di negara tujuan maupun
negara asal, dengan prinsip timbal balik. Artinya suatu produk dapat
menikmati preferensi tarif di negara rujuan eksport (yang fentunya di
negara tujuan eksport tersebut sudah ada dalam IL) maka produk yang

sama juga harus sudah terdapat dalam IL dari negara asal.



* Memenuhi ketentuan asal barang (Rules of Origin} yaitu cumulative
ASEAN content lebih besar atau sama dengan 40 %.

* Produk harus disertai Certificate of Origin Form D, yang dapat
diperoleh pada kantor dinas atan suku dinas perindustrian dan
perdagangan disetiap negars.

Adapun beberapa istilah Daftar Produk CEPT dalam AFTA adalah :

*  [neclusion List {IL)

* Temporary Exclusion List {TEL)
*  Sensitive List ( SL)

+ (eneral Exception List { GEL)
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Table 1

STRUKTUR TARIF CEPT - AFTA TAHUN 2005

Country Number of tariff lines Percentage
in the 1L -

0-5 % 0-5%

BRUNAI D 0,748 98,23
"INDONESIA 11,028 100,00
"MALAYSIA 11.672 06,97
FILIPINA 10.901 98,98
SINGAPURA 10.705 100,00
THAILAND 11.020 99,91
ASEAN-6 65.074 98,00
CAMBODIA 1.615 51,85
LAO PDR 8,240 82,21
MYANMAR 9.146 88.07
VIETNAM B.496 82,67
CLMY 27,497 81,35
TOTAL ASEAN 92.571 93,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (diclah Pusdata Dep. Perdagangan)

Secara ga

ris besarya latar belakang terbentuknya AFTA yaitu :

Pertama: perubahan eksternal vaitu masa transisi terbentuknya tatanan

dunia baru (mew word order).
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8. Pasca perang dingin

b. Perkembangan negara — negara komunis

c. Blok - blok perdagangan

d. Urugnay round

e. Semakin ketatnya pasar inlernsional

Kedug: Perubahan internal yaitn kemajuan ekonomi negara-napara
angpota selama 10 tahun terakhir.

f Pertumbuhan ekonomi dan ekspor 10 tahun terakhir

¢ Ekonomiyang sudah di versifies dan lebih sesame anggota ASEAN

Ketiga : Hasil kerjasama ASEAN PTA yang kurang menggembirakan

Kempat: Menggalang persatuan regional untuk meningkatkan posisi dan
daya saing.

Pada dasamya AFTA rherupakan cerminan keinginan terwujudnya
integras ekonomi regional. Menurut bela Ballasa ada 5 tahap tercapainya integrasi
regional yaitu: (1) zona perdagangan bebas yang melakukan pembertakuan tarif bagi
anggota, (2) Uni Pabean (custom union) yang merupakan kebebasan sitkulasi barang
bagi anggota dari menetapkan tarif bissa bagi negars di luar kelopok,(3) pasar
bersama pasar faktor produksi meliputi barang, modal, orang dan jasa,(4) uni
ekonomi yakni ada harmonisasi politik ckonomi di masing-masing negara, (5)

integrasi ekonomi tatal melalui unifikasi politik dan fiscal. ™ Dalam kerangka ideal

W auri Waorman Adam, Tamangan ehamami-Palitik Asia tenggara, iahin 1998, Suara Pembaharusan 4
Februari 1998 (artikel).

41



e S

hubungan yang terjadi untuk berlakunya AFTA secara lancar, maka hubungan antar
negara-negars ASEAN harusiah dalam kondisi tertib lebih dahulu dalam arti
terselesainya permasalahan dalam hubungan antar negara.

Setiap dalam suatu organisasi ataupun bentuk kerjasama lainnya pastilah
perselisihan maupun sengketa sering terjadi begity juga dalam AFTA itu sendiri.
Adapun mekanisme sengketa dalam AFTA yaitu bahwa setiap perselisihan atau
sengketa dagang antar pelaku ussha di negara anggota ASEAN dapat diproses
penvelesaiannya secara formal melalui Dispure Settlement Mechanism (DSM) yang
dibuat pada tanggal 20 November 1996, Dalam prakteknya protokol tersebut belum
sepenuhnysa
B. Perkembangan Perdagangan Bilateral Indonesia — Malaysia

Hubungan Indonesia—Malaysia semakin baik terlebih setelah terbentuknya
ASEAN. Perekonomian kedua negara semakin meningkat tervtama dalam bidang
perdagangan, Perdagangan antara negara sangal penting dilaksanakan untuk
menunjang pembangunan perekonomian kedua negara tersebut. Peningkatan ekspor
sangat dibutuhkan, sementara kebijaksanaan di bidang impor ditujukan untuk
melindungi dan mengembangkan produksi dalam negeri yang baru tumbuh.

Berdasarkan data statistik perdagangan Indonesia-Malaysia dengan negara
yang berada di Asia Tenggara lainnya dapal dilihat dari posisi [ndonesia yang berada
di tempat ketiga setelah Singapura dan Thailand. Mamun demikian jika dibandingkan

dengan negara tersebul pertumbuohan total perdagangan antara Malaysia



dengan Indonesia selama periode 2002-2006 menunjukan peningkatan yang relatif
cukup besar,

Total perdagangan Indonesia~Malaysia pada periode 2002-2006 menunjukan
peningkatan rata-rata sebesar 13,10% per tahun. Peningkatan ini dapat dilihat pada
tahun 2002 total perdagangan Indonesia-Malaysia mencapai US$ 3.067.347,1, tahun
2003 meningkat US$ 3.502.038,7 pamun pads awal 2004 turun menjadi USS
4.697.993,5 dan awal Januari-April 2005 menurun sekitar 1,5%, penurunan ini
dischabkan karena aktivitas perdagangan kedua negara dikarenakan pergolakan yang
terjadi di Indonesia dan Malaysia salah satunya konflik pencaplokan Blok Ambalat
serta permasalahan TKI Indonesia yang akhir ini menjadi persoalan yang serius.
Beberapa masalah tersebut mempengaruhi aktivitas perdagangan kedus negara
terscbut. Meskipun total perdagangan Indonesia dan Malaysia menurun, namun
penurunan fersebut tidak terlalu berarti karena Indonesia masih mengalami surplus
sebesar US$ 1,04 miliar pada neraca perdagangan dan pada tahun 2006 neraca
perdagangan Malaysia-Indonesia sebesar USS 7.304.091,1

Sejak tahun 2002 sampai tahun 2006 Indonesia terus mengalami surplus pada

neraca perdagangan dengan Malaysia. Dimana surplus tersebul meningkat setiap

thunnya
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Table 2

NERACA PERDAGANGAN
INDOMNESIA dengan MALAYSTA
2002 - 2006

Berikut tabel nermca perdagangan Indonesia — Malaysia tahun 200-2006 ¢

(Niai : Ribu USS)

LELETHS

30673471 15020897 “-55?-9515, £ 575,875,

,u1_=|45. 1.1“.525.

Insr,:ﬂr 1:.1!15.35 1

1,334, H:IE. 1.282, ?H.

992 B47.4 1.425661.5 f 1!,5!_1..&?13,_

1709 1833952,
(126.857,0] 1.521.260,9) . 4

Sumbaer: Badan Pusat Statistlk (diolsh Pusdata Dep. Pardagangan}
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1. Ekspor Indonesia ke Malaysia

Ekspor Indomesia ke Malaysia selama periode tahun 2002-2006 terus
mengalami penmgkatan dengan laju rata-rata 18 Y%pertahun, Pada tahun 2006 ekspor
Indencsia ke Malaysia schesar US$ 4.110.757,5 di bandingkan pada tahun 2005 yang
hanya sebesar US$ 3.4312997, perkembangan ekspor ini sehagian terdiri dari
kelompok produk non migas/oi/£eas). dihat table di otas)
2. impor Indonesia dari Malaysia

Malaysia berhasil di datam investasi di seltor industs vang berorentasi ekspor
yang didukung dengan berbagai kebijakan memberikan dampak positf terhadap
perekonomian serta perdagangan lwar negerinya. Ekspor Malaysia ke ttap-tiap negara
hampir keseluruhan meningkat tidak terkecuali di Indonesia (lihat table 2). Impor
Indonesia dari Malaysia pada tabun 2002 USS 1.037,399.7 pada tahun 2003 naik
menjadi 1JS$ 1.138.188,6 dana pada tahun 2004 meningkat sckitar LSS 15819455 dan
pada tahun 2005 meningkat menjadi USS 2.148.526,0 tren 2002-2005 adalah 22,16
o dan akhir 2006 terus meninglat sekitar US$3.193.333,6

Setelah krisis moneter malanda hampir seluruh kawasan Asia Tenggara
khusunya Indonesia-Malaysia kerjasama perdagangan kedua negara (erus saja
meningkat dimana kedua negara mendapatkan keuntungan dengan kerjasama
perdagangan secara keseluruhan impor dari Malaysia terus meningkat diantara
kelompok perdagangan antara petrofiwm o, cride naik sebosar TISS 216,89 juta
menjadi 18% pertahun. hidrocarbon, nes and their halogenated nitrate seitar 25 %,

Pertahun.
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C. Kebijakan Perdagangan Luar Negeri Indonesia-Malaysia

Pordagangan luar negeri bertujuan untuk meningkatkan cksport barang dan
Jasa termasuk Jasa konstruksi diarahkan pada penganekaragaman jenis komoditi
ekspor serta untuk meningkatkan promosi, didukung oleh sarana dan prasarana
telekomunikasi, komunikasi dan trasportasi serta Jembaga keuangan yang handal.
Impor barang dan jasa diarahkan untuk meningkatkan produkasi dalam negeri yang
berorieniasi pada ekspor, penghematan devisa, dan pola hidup sederhana.

Pembangunan perdzgangan merupakan salah satu kepiatan di bidang ekonomy
yang mempunyai peranan strategis. Sektor perdagangan berperan dalam mendukung
kelancaran penyaluran arms barang dan jasa. Memenuli kebutuhan pokok rakyst serte
sangat penting dalam upaya mempercepat pertumbuhan ekonomi dan pemerataan
pembangunan, dan memberikan sumbangan yang cukup berarti dalem penciptaan
lapangan usaha serta upaya perluasan kesempatan kega dan peningkatan pendapatan.
Kegiatan sektor-seltor lainnya, seperti sekdor produksi, keuangan dan perbubungan.
Perdagangan juga berperan sangat penting dalam menciptakan dan mempertahankan
stabiftas ckonomi dalam mengendafikan inflasi dan mengamankan nperaca
pembayaran.

Mengingat betapa pentingnya dan strategisnya peranan perdagangan dalam
pembangunan nasional, make perlu kia perhatikan dengan scksama arahan

pembangunan perdagangan pembangunan yang dicanangkan oleh Indomesia yaity

menegaskan bahwa perdagangan dalam negeri dari distribusi diarahkan untuk

memperlancar arus barang dan jasa seria melindungs kepentingan produsen dan
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konsumen dsalam rangka memantapkan stabilitas ekonomi, mempercepat
pembangunan , menyebaran dan memeratakan hasil pembangunan keseluruh wilayah
tanah air sehingga kmanpmmhmﬂahadnlapﬂnmkﬂja usaha lebih luas serta
lcbih mendorong peningkatan pondapatan masyarakat, Kescishteraan masyarakat

secara khusus kebijakan perdagangan ditujukan untuk -

1.

menciptakan sistem perdagangan nasional yang makin efesien dan efeltif
sehingga dapat membentuk harga yanp wajar dan stabil serta dapat
memenfostkan atau memperluas peluang pasar baik didalam maupun divar
neger.

memenii kebumban pokok dan kebutuban masyarakat lamnya yang terus
meningkat baik jumlah maupun kualitasnya.

mendorong, menmgkatkan eksport khususmya komodii non migas bak
segi komoditi negara tujuan ekspor sehingga tercipata diversifikasi produk
dan pasar ekspor Indonesia,

mengarahkan impor untuk memenuhi kebutuhan barang dan jasa
khususya barang modal bahan baku dan bahan penoligi untuk
mengembangkan industni dalam negen sehingga menghasilkan produk
yang berdaya saing Gnggk.

untuk mendorong dan mengembangakan usaha kecil yang peranannya
semakin besar dalam kegiatan perdagangan dan perekonomian sehingga
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tercipta struktur ekonomi yang semakin kuat yang tidak terpusat pada
kelompok usaha tertenty *

Melalut berbagai kebijakan deregulasi pemerintah telah berusaha menciptakan
sistem perdagangan nasional yang scmakin cfesicn dan efcktif guna memacu bidang-
bidang lain, meningkatkan peranannya terulama dibidang produksi dalam pasar yang
terbentuk luas balk pasar dalom neger maupun pasar luar negeri. Walaupun
kebijakan perdagangan diarahkan kepada usaha memperlancar arns barang dan jasa,
[y bidang perdagangan luar negeri ada beberapa hal yang perlu mendapat perhetian
dikaitkan denagan kepentingan nasional. Ini dikarenakan keadaan dan sitnasi
perdagangan  intermasional sampm saar imi tdak menenw dan masth  tetap
memperhatikan akibat era globalisasi. Hal mi tersebut ditandai dengan tingkat
pertumbuhan volume perdagangan internasional yanp belum meyakmkan kelebihan
produksai disektor manufaktur, produksi primer dan harga bahan mineral. masalah
hutang pegara-negara berkembang semakin meningkal yang berakibat terbatasnys
kemampuan impor negara berkembang disamping kesulitan mendapat kredit baru
pembangunan ekonominya  Semakin meluasnya tindakan proteksionisme, masih
adanya ketidakseimbangan tentang cara perdagangan antar ncgara yang berpengarul
kepada neraca pembangunan masyarskat negara rekan dagang, persaingan antar

negara-negara  berkembang  sendiri dalam memasarkan barang ekspommya dan

** Anonim, kebijakan dan langkah mﬂﬁ;ﬂmwfmlﬁﬁgm dalans repeiita IV,
direktorat Hubuingan perdagangan luer negeri: DEPLU RL :

4%



mendapat sumber Investor serta kecenderungan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang timbul di bidang perdagangan luar negeri melalui forum bilateral.

Globalisasi perckonomian dunia tidak dapat dihindarkan lagi akan
mempengaruhi proses pembangunan Indonesia dimasa mendatang., Disatu pihak
globalisasi tersebut akan mampu bertindak selaku pendorong sebaliknya dilain pihak
bukan mustahil pula bahwa hal ini akan menimbulkan berbagai kesulitan dalam
melaksanakan pembangunan nasional. Keadaan ini merupakan konsekwensi dari
kebijakan ekonomi terbentuk yang diterapkan oleh Indonesia selama ini. Dalam
keadaan demikian kebijakan ekonomi global merupakan salah gatu bagian yang tidak
terpisahkan dari kebijeksanasn ekonomi nasional. Hal ini terlihat nyata dari peran
aktif Indonesia dalam menghadapi perundingan putaran Uruguay yang bermaksud
untuk menciptakan suatu modal pasar bebas dunia.

Dalam Garis Besar Haluan Negara (GBHN) ditetapkan bahwa kebijaksanaan
pembangunan perdagangan luar negeri diarahkan untuk meningkatkan efesiensi
perdagangan dalam dan luar negeri sehingga lebih memperlancar arus barang dan
jasa, mendorong pembentukan harga yang layak dalam iklim persaingan yang sehat
menunjang efesiensi produksi mengembangkan ckspor, memperluas lapangan kerja
den kesempatan berusaha, meningkatkan dan merataan pendapatan rakyat serta

memantapkan stabilitas ckur:nmi.“
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Dengan adanya kebijaksanaan pembangunan perdegangan luar negeri yang
ditetapkan dalam GBHN maka pemerintah Indonesia dapat melaksanakan hubungan
bilateral dengan negara negara lain yang berada di dunia seperti halnya kerjasama
antara Indoncsia-malaysia yang telah lama berlangsung schingga fidak menutup
kemungkinan kerjasama ini dapat dikembangkan melalui AFTA dimana kerjasama
tersebut dapat menghasilkan sesuatu kerjasama yang saling menguntungkan sesuai
yang tertuang dalam kebijakan luar négeri masing masing negera. Indonesia
bekerjasama dengan Malaysin dirana Malaysia memiliki berbopai lapangan kerja,
memiliki modal serta beberapa tenaga ahli serta tehnologi yang lumayan baik serta
Malaysia juge mengnginkan tenaga kerja vang batk dan bandal dan negara Indonesia
dimana Indonesia memiliki memiliki warga yang cukup besar untuk wilayah asia
tenppara. Dengan adanya kebijakan perdagengen luar negeri tersebut Indonesia dan
Malaysia dapat bekerjasama dengan baik dari dulu hingga sekarang. P«T.cgam—n:gm
tujuan utama ekspor Indopesia adalah jepang, amerka senkat , ASEAN utamanya
Malaysia dan singapura serta MEE yang secara keseluruhannya mencakup lebih dan
80% tota] ekspor sefiap tahunnya, Sedangkan di bidang impor sama halnya dengan
ekspor negara-negara utama asal impor Jepang, ASEAN, ASdan MEE yang
meneakup sekitar 70% dari total impor Indonesiz, khususnya untuk negara negara
ASEAN lebih §5 % berasal Malaysia, sedangakan dari MEE sekitar 43% berasal dani
Jerman.

Barang dagang Indonesia akan kalsh bersamg dengan negara-negara lain

yang mengekspor barang dagang yang Sama Untuk ito pemerintah Indonesia
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mengambil beberapa kebijaksanaan untyk meningkatkan kualitas eksport yaity
dengan menggunakan teknologi yang lebih maju schingga lebih efesien dan efektil
dan mutunya meningkat Pada dasamya perekonomian kedua negara ini dapat
dikatakan fergantung pade hasil-hasil portanian dan saat ini Indoncsia khususoya
tengah berjuang menuju tatap industri tingkat menegah atas seria mengekspolisasi
hasil-hasil tambang yang selama ini teloh dikembangkan. Dengan ity maka Indonesia
berusaha menngkatkan kerjasama dengan negara lain dan membuka peluang bagi
investor asing agar moay untuk mencnamkan modalnys ataw mendapatkan bantuan
luar negeri. Dengan hadimya modal-modal asing diharapkan dapat mempercepat
pembangunan ekonomi dalam negen Indonesia yang mulm rapuh mi. Namun disisi
lain Indonesia juga memiliki banyak tenaga kerja yang dapat di handalkan guna di
tempatian di huar negeri. Seperti selama ini TKI Indonesia banyak dikirim ke Arab
Saudi, Honghkong, Jepang, Cina, Eropa serta Malaysia khususnya,

Rerikut neraca perdagangan dengan beberapa negara  ASEAN  yang
bekerjasama dengan Indonesia dimana kerjasama ini ferjalin demi meningkatkan
keuntungan bagi negara sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan cleh pemerintzh

Indonesia,
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Table 3

NERACA PERDAGANGAN INDONES
: IA dengan BRUNAIL
DARUSALAM 2001 -2006 gan

(Nlfal ¢ Ribu US$)
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Table 4
NERACA PERDAGANGAN

INDONESIA dengan THAILAND
2001 - 2006

(Nial : Ribu US%)
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Table 5
ERACA PERDAGANGAN
1M1 - 2006

(Nilai : Ribu US%)
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Table 6
HEMC& PER'DAGA.HGAH
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Tabie 7

(Nilad : Ribu US$)
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dengan pertumbuhan rata-rata 40 % setahun sejak 1990, disisi lain pemerintah
Malaysia juga berussha meningkatkan industri namun disisi lain membutuhkan
tenaga kerja yang terampil, ulet dan dapat diandalkan guna menopang perindustrian
negerinya. Dalam kebijakan perdagangan luar negerinya, Malaysin berkomitmen
dalam merealisasikan AFTA sehingga dapat mendorong sinergi ke depan bagi
pertumbuhan nasional negaranya, Malaysia berupaya meningkatkan sektor-sektor
industri jasa dan investasi yang berada di daerahnya. Jadi tidak menutup bahwa kedua
negara sama-sama ingin meningkatkan ekonominya sebagai mana sebagai anggota
ASEAN,

Melihat pertimbangan tersebut maka sistem pemerintahan mengambil langkah

langka kearah terciptanya kerjasama regional di Asia Tenggara. Maka tidaklah heran
jika realisasi AFTA mesti dipercepat dan merupakan salsh satu komitmen bagi kedua

negara ini.
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Table 8
NERACA FERDAGANGAN INDONESIA TOTAL
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Brangan : *) Angka sementara
#*} Belum termasuk impor Batam dan Kawasan Barikat

58



menunjang devisa dan peningkatan ckspor yang dibutuhlan. Sementara kebijakan di
bidang impor di tujukan untuk melidungi dan mengembangkan produksi dalar egnd
yang baru tumbuh dalam kaitannya dengan perdagangan luar sicgeri antars Tiidkonals
dengan Malaysia, pemerintah Indonesia telah cukup banyak mengambil langkah-
langkah atau kebijakan intuk meningkatkan perdagangan kedua negara

Hubungan Indonesia-Malaysia berkembang kearah yang lebih baik sejauh ini
Pembangunan nasional Indonesia lebih memperioritaskan pada pertumbuhan ckonom
¥ang lebih baik dalam rangka menunjang pembagunan nasional secera menyelurih,
Dalim meningkatkan permmbuhan ekonomi tersebut yang menjadi andalan Indonesia
*alah perdagangan luar negeri melalui perdagangan luar megeri Indonesia dapat
Tetingkatkan kerjasama antar Nepara produk-produk ekspor Indonesia sangat
b’“"iﬂa oleh Negara-negara di dunia,

Indonesia sebagai kelompok negars berkembang idekc lepas
kq“'gﬂntunga.u negara lain untuk memasarkan perdagangan luar negermya begitupun
il dengan Malaysia untuk saling mengsi dan ketergantungan sam dﬁn@r.t
Uiy, Perdagangan Indonesia-Malaysia sebelum terbentukny o

dan
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Pemermtah Indonesia dan Malaysi sepakat melakukan kerjasama e
untuk menghindari pengenaan pajok berganda bagi warga negara maupun perusahaan
dari kedua negara. Diamana telah ditandatanganinya kerjasama yang tertuang datam
nota kesepahaman (Mol) yang dilakukan di sela-sela pertemuan Tinglat Tinggi
tahunan Indonesia-Malaysia yang disaksikan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono
¢an PM Malaysia Da'to Sri Abdullah Ahmad Badawi di Bukit Tinggi, Sumatera Barat
Selain MoU penghindaran pajak berganda, kedua negara juga sepakat melakukan
Pepgawasan terutama di lintas batas masmp-masing negara serta kerjasama bidang
bisnis dan investasi di berbagai sektor

Sebagai sesama angpota negara ASEAN dan merupakan negara yang
berkembang dan dilihat dari segi geografis Indonesia dan Malaysia memiliki potensi
*2 vamun masing-masing negara memiliki nilai tambsh yang dihasillan kedua
"gara berbeda, Menurut bank dunia dalam ukuran ckonomi Malaysia juah lebih
" dari Indonesia yaitu dengan GNP perkapita sebesar US§ 3.140 mm
*dangkan Indonesia pada tahun 1993 sebesar USS 740 pertahun, Ini berarti Malaysia
"*fipakan negara yang tergolong dalam kelompok 1pper middle economy,sedangican
Monesiy merupakan kelompok lower middle economy:



memenuhi kebutuban sehari-hari yang terihat ar kegiatan eksport dan impor kedus

belah pibak, neraca perdagangan Indoncsia dan Malaysia pada periode 2002 Saras
2006 selalu mencatat defisit bag; Malaysia
Indonesia, seperti yang telah diuraikag sebelumnya. ekspor Indonesia ke Malaysia
fahun 2006 memncatat nilai tertinggi yaituh USS 3.789.504.7 ribu untuk kelompok
non migas dan ditahun yang sama ekspor mata dagamgan tercatat sekitar Uss
2701.548,7 ribu ke Thailand, Jerman sekitar USS 982.0715 ribu serts beberapa
negara lamnya.  Ketergantungan Malaysia terhadap kebutuhan skan komodit
Indonesia yang menjadikan Malaysia sebagai salah satu pembeli utama terutama
sehelum periode  2002-2006 tercatat beberapa berang dapangan antars lain
perlengkapan mesm kantor/pengolahan data atau ketegori barang non migas, empat
terakhir mengalami peningkatan terhitung dan tahun 2002 sebesar US5.1.680.048,7
bu tahun 2003 meningkat menjadi US$ 2.315.484.8 ribu ditahun 2004 meningkat
Tenjadi USS 2.870.139.9 ribu dan ditahun 2005 USS 3.309.049.2 riby dan
hun 2006 menjadi US$ 3.789,594,7 ribu.
Dari sekian banyak produk baik pertanian, perkebunan, maupun
" cukup pesat
*berapa diantaranya mengalami peningkatan ekspor ke Malaysia yang
2 Malaysia akan kebutuban hasil tambang
Mih satunya coffe. Disektor lain permintaan Malay
o ahun 2002 sebesar USS 2,934,4
hd“"“l'ﬂ cukup baik diantaranya aluminium pada
ir tahum
241 7 riby dan pada akhir taht 2006
b Meningkatpada tahun 2003 menjadi US$ 841

bl



meningkat menjadi USS 15,228 5 ity Demikian copper diakhir tahun 2006 bernjlai
Us$ 25,530,5 ribu.

Jenis produk yang menjadi andalan Indonesig terhadap Malaysia yang mampy
memberikan konstribusi yang positif bagi komplementaris kedua negata tersebut
adalsh kertas dan kertas karton(peper and paper board) yang meningkat sckitar 85 %
deri tahun sebelumnya yang hanya 62%., minyak nabati lainnya mencapai nilai
tertinggi dan mengalami peningkatan dari USS 146, 1330 meningkat diakhir tahun
2006 menjadi US$ 108 205,8 ribu.

Dari dalam negeri Indonesia, Malaysia merupakan salah satu dari lima
pemasok utama untuk 9 dari 10] jenis barang menurut negara asal selama sedikimya
lima tahun terakhir 2002-2006. adapun jenis barang dari kesembilan mata jenis
dagangan tersebut diantaranya binatang ternak, mebel sepatu, daging kering, susu dan
produk susu dan mantega, peralatan komunikasi , kerias dan juga pupuk yeng

merupakan komoditi yang mengalami pertumbuhan cukup berarti di Indonesia. Selain

dari sembilan jenis mata dagangan tersebut, Malaysia ternyata mEmpd menyaingi

Megara-negara lain untuk mata dagangan benipa petrolewm ol, crude dimand pasokan

komoditi tersebut semakin meningkatnya permintaan
USS 216. 8998 ribu, Untuk tahun 2002-2006 tercaiat perroleum
masuk di Indonesia.

barang/komoditi dari Malaysia

tahun 2003 sempat menumn

Indonesia yang tercatat sekitar
oil crade mencatat

nilai tertinggi diantara komoditi barang
Namun kebutuhan Indonesia akan pasolan

upa kasar,  beton fersebut di
- . - sedikit banyaknya di
¥Mpai 25%. Penurunan nilai ekspor Malaysia ke Indonesia sedi
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B. Faktor Penghambat Hubungan Perdaganpan Bilatergl Indoncsia-Malaysia
dalam Keranghka AFTA,

Hubungan Indonesia Malaysiz secara umum berjalan dengan baik terutamg
dari segi perdagangan yang komplementaris di kedua negara tersebut. Telebih lagi di
bentuknya Free Trade Arex d Asean dimana diketahui merypakan wilayah
perdagangan bebas dan menghapuskan tarif bea masuk Nafmun Jika dilihat dari kedua
Regara tersebut sening terlihat konflik, Selsin dari beberapa masalzh fain yang akan
dibahas bagi penulis, ada hal masalah peningkatan ekspor Indonesia ke Malaysia
Peda kerangka AFTA.

Struktur perekonomian Indonesia bersifat ekspor economies artinya ekonomi
Jang bersifat mengandalkan ekspomya sebagai salah endalan sumber devisa negara
ik membiayai pelaksanaan pembangunan yang sedang digalangkan. S
I8 cepat dan cenderung tidak meneatu serta semakin ketatnya persaingan pasar
*karang ini menuntut peningkatan strategi dan langkah-langkah operasional uatuk

P¥06iptaan iklim usaha yang mendorong dunia usaha semakin meningkatian et

Yya Saingnya,
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Dalam keadaan seperti ini yang diperiukan adalah SR i
mempertabaakan dan meningkatian pasar bagi hasil Produksi nasional baik lewsat
perdagangan internasional dalam keranpks multilateral, regional, bila i e
peactrasi dunia usaha pasaran internasional dongan berbagai peadekatan Uiila.m
hubungan imi pemerntah di harapkan makin mesmainkan peranan sebagai fasilitator,
peamberi dorongan dan bimbingan kepadn dunia uasaha. Kebijaksanaan deregnlasi
dan debirokratisasi harus  dilanjutkan  tanpa menghilangkan campur tangan
pemermtah yang diperlukan, khususnya yang memberikan arah mendorong prakarsa,
kreativitas dan partisipasi masyarakat. Dalam rangka fu untuk meningkatkan ekspor
Indonesia ke Malaysia terdapat beberapa hal yang dapat menghambat ekspor tersebut
antara fain:

Pertama, sarana trasportasi atan kapal penganglut barang-barang ekspor beldm
memadai. Untuk memasarkan barang-barang atau hasil industri diperukan sarana dan
Prasarana tarmsportssi yang bak dan memadai di mana samna o

asportasi sangat memegangg peranan penting dalam memasarkan produk atau hasil

industri bail daam negeri maupun luar neger. Selama i, ing SRS AL

tkmum'r kita bahwa keterlambatan ppadlk mereka tiba di pasaran Malaysia.

pem':ﬁﬂml terhadap penguss s

Kedna, adanya perbedaan periakuan
m .E.dﬂ Fﬂﬂfﬁaha }'HI'IE dﬂ]El‘i k;muliﬂhi“

""gin mengembangkan sahanya, makst

ka ini mempuny@l

*tara tidak prosedur dikarenakan mer dalil
ﬁﬂE E‘Hﬂkﬂ}m thl'l:Eﬂ'l-T'l

lainy A3 pengusaha yang Sengaja dibatasi ™



geuk akal. Sikap pemerintah v ki
| ang demkian lhp‘&t mematkan semangal para
pengusaba. Scbagai akibatnya produk yang ingin diekspor semakin berkurang karang
dibatasi ruang geraknya,
Ketiga. kuakitas sumbcr days masyarakat di Indencsia rolati masih rendah yang dapat

menghasilkan produk berkualitas ringpi.
Keempat, sistem birokrasi yang berbelit-belit, misalnya pegurisan doloumen untuk
ekspor barang dan jasa, hal i fidak efesien karena selain butuh banyak waka juga
membutubkan banyal biaya.
Kelima, korangnya pengalaman penguszha [ndonesia terjun dipasaran global,

Selain itu masalah yang dibadapi dalam penmgkatan investasi dan ekspor
Malaysia ke Indonesia adalah kesiapan infrastruktur Indonesia belum mendukung

pelsksanaan proyek-proyek asing langsung khususmya kondist infasroktur di fwar

pulau jawa. Sumatra dan sulawesi diamana hingga saat penyediaan tenaga air, listrk

Maupun transportasi di luar jawa, Sumatra maupun sulawesi kurang memadai. Hal mi

i jui. Di ing i
e menghambat realisasi pru}rck-prnyak yang sudsh di setujul Di samping
di Indonesia, sebagal akibal dari tingginya suku
kesulitan memperaleh kredit

ingginva suku bunga dan inflasi
bunga dan inflasi maka para pengusaha dani Malaysia

- uk
atuk mengembangkan usahanya, dengan demilkian volume prod _
management dslam lima tahun terakht

Menuru hasil iti EAN institute of
peneliian AS
inflasi timggt sulit menumunkan

stk bunga di Indonesia Tata 7,5 % pertahun selam
Sku bungy.

63



menggangu perdagangan kedua negara ini yaitu hambatan dari segi politik, militer
dan keamanan, ekonomi kedua negara tersebut,

Bidang Politik

Hubungan politik Indonesia-Malaysia dapat disebut sebagai suatn hubungan
“penguyuban” atau kekeluargaan. Dari satu sisi hubungan tersebut merupakan
kemesraan antara kedua negara tersebul. Disisi lain menyembunyikan sejumlah
persoalan vang sulit penyelesaiannya.

Hubungan Indonesia dengan negara tetangganya itw menyembunyikan
sehurang-kurangnya kekhawatiran yang timbul disisi aktual dan sisi persepsual, Dari
sisi aktual adanya beberapa masalah yang belum terselesaikan diantara Indonesia
dengan Malaysia. meskipun dapat diredam menjadikan hubungan itu seringkali terasa
ganjal, Masalah yang sangat menonjol diantara hubungan Indonesia menyanghut
% Blok Ambalat.
memberikan konsesi penambangan  dan
sch Shell dan perusahaan

Keputusan Malaysia untuk
Pengelolaan miyak di kawasan Ambalat kepada Royal Du

i ou
lain pada bulan Februari 2005 telah mengundang reaksi Yang
stusan ini mengindikasikan bahta
ol ini didukung oleh

Pemerintah maupun masyarakal Indonesia. Kep

Malaysia yakin Ambalat berada di dalam teritori MELe
gian dari Indonesis. H

%ndifi yakin bahwa Ambalat adalah ba
oo dari Kﬂ-ll“mm Bulungan

fakta historis bahwa Ambalat dulunya adaleh



penerinial dan masyarakat bisa dipahami karena belum lagi sembuly bangss
ndoncsia dengan torlepasnya dua pulau Sipadan dan Ligitan ke tangan Malaysia, kin
Malaysia mencoba merebut wilayah lain yang diyakini sebagai wilayah Indonesis,
Meskipun secara historis kedua pulau tersebut jugn bagian dari Kesultanan Bulungan,
toh akhimya Inéernational Court of Justice (1CT) memenangkan Malaysia

Keputusan ini, salsh satunya karena Pemerintah Indonesia terbuksi gagal
memberi perhatian kepada pengelolaan lingkungan kedua pulau tersebut dalam
penyelesaian konflik mi tidaklah mudah. Untuk menyslesaikan perscalan klaim yang
mmpang tindih ini, harus dilihat kembali rangkaian proses negosiasi antara kedoa
negara berkaitan dengan penyelesaian perbatssan ¢ Pulan Kalimantan yang
wsingguhnya telash dimulai sejak tahun 1974, Diketahui secara luas bahwa
Perbatasen Indonesia-Malaysia di Laut Sulawesi, di mana Ambalat berada, memang
belum terselesaikan secara tuntas. Ketidaktuntasan ini sesungguhnya sudah berbuah
Vekalahan kefika Sipadan dan Ligitan dipersoalken dan akhimya dimenangkan o
Malaysia, Jika memang belum pemah dicapai kesepakatan yang SSCE =

Lembali Konvensi Batas Negara tahut

berkaitan dengan Ambalat maka perhu dirujuk
nguasa di daerah

891 yang ditandatangani oleh Belanda dan Ingeris sebagal P¢

rsebut di maga kolinialisasi, Konvensi ini teafu S48 menjadi salah S3(1
Malaysia di Kalimantan. Pect

Y penenyan perbatasan antara Indonesia dan i
atfmengatur kepermihkan

el apakah Konvensi tersehut secard ehesplisit meml
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ambalat. Hal ini sama halnya dengan Penggunaan Traki 1904 oo Borasen
perbstasan RI dengan Timor Leste. Namun sesungguhnys segala persoalan Indonesia
Malaysia bagi kedua belah pihak dan wajib saling menghormati dengan menempuh
care-cara damai dalam menyelesaikan konflik Pemahaman yang bk dari i
ilmiah, teknis dan hukum yang baik oleh kedua pihak diharapkan akan menguran gi
lingkah-langkah provokatif yang tidak perlu, Pemahaman seperti ini tertu saja tidak
cukup bagi pemerintah saja, melainkan juga masyarakat luas untuk bisa memahami
dan mendukung terwujudkannya penyelesaian vang adil dan terhormat karena
ditinjau bahwa kedua negara tersebut masih memiliki kerjasama lsinnya demi
kepentingan kedua negara tersebut seperti kerjasama perdagangan misalnya hal ini
dipat diketahui kerjasama perdagangan dalam kerangka AFTA.
b TKT llegal

Masalah pendatang tanpa izin atau TKI illegal di Malaysia dapat berkembang
Weajadi politis jika tidak di tangani secara hati-hati jumlah orang yang bekerja i
semenanjung Malaysia semakin meningkat tiap tahunnya banyak dari Spmge
geri Jiran tersebut secara illegal. Kehadiran mereka telah menciptakan masalah
T memperburuk pengangguran Malaysia, hal ini jugs mmiml:ulkaja
"marah beberapa orang Malaysia karena timbulnya kegiatan criminal dan penyakit

T intah Malaysia merasa
" - long tinggi. Pemerin
"ara imigran Indonesia yang tergo —

beban dan banyak mesalal
pemeriniah Malaysia sejak tahun

pendatang tanpd izin

*ehadiran TK] illegal tersebut sebagai
Makysia diksitkan dengan peker illegal tersebut
iifkan

%2 telah beberapa kali mengadakan program s
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e, Utk mencogah terus mengalinya. TK1 llgal peneintt Malaygi gy
pamists kerjasama pemerintah Indonesia wntuk mengawasi pintupiny masus &
sepanjang perairan kedua negara
¢ Batas ZEE di Selat Malaka,

Masalah belum adanya penetapan garis ZEE di selat malaka antara Indonesia
don Malaysia sering menimbulkan masaloh pelanggaman di wilayali pergiran oleh
nelayan kedua negara. Masalah tersebut telah di bahas dalam pertemuan komisi
bersama Indonesia- Malaysia, Pada prinsipnya kedus negara menyetujui batas ZEE di
selat malaka di selesmkan dengan baik. Pemerintah Malaysia juga menginginkan
sgar perundingan garis ZEE di perbatasan Malaysia dapat terselesaikan dengan baik
tanpa menimbulkan konflik baru atau masalah nantinya,

4. Maszlah Hazs (Kehakaran Hutan)

Masalah haze yang melanda Malaysia di sebabkan kebakaran hutan di
ledonesia dimana hampir tiap tahunnya kebakaran hufan Indonesia sering terjadi
negara. Masalah haze di Indonesia
g ditangani secara globel. Masalah
aysia tapi juga badan

fimana dapar mempengaruhi hubungan kedua
Ielah berubah menjadi tramboundary polution yan
lersebut telah menarik perhatian bukan saja pemerintah Mal
tadn NGO yang berada di Malaysia.

Belum terselesaikanmya masalah masalak
@Sional ity sehingga sekarang masih meayembuyiKt® B

wa kedud
"8ara. Perasaan ity bersumber pada kepercayad bt
spmuA persolan dengAn

sktual seharusaya di tangant SECAS
mﬂﬁﬂdﬂ]ﬂsm

hﬂllarm. saty rmpim yang dapat nwn}fem:kan



edapl w&iﬂﬁﬂlﬂn Blok ambualat Yang sampai sagt ini bl :
i i ik Keeasnnyg
|00% seria kasus sipadan-ligitan yang pernah menjadi
merugikan pemerintah Indonesia ole R oy
1a oleh sebagian kalan .
| Gan masih dianggap masalah
il yang tidak scharusnya menunjukan betapa kikikmya penyclesaian masalah
m ifa,
Hubungan formil kedua negara -
bertetangga sejak turunnya presiden socharto
whun 1998 menuju itk turun dimulai dari kecenderungan pemerintahiun habibie
kepada walal perdana Menteri(yang di berhentikan) Anwar [brahim vang diajulean
kepenpadilandan adanya permyatoan perdana Menteri Mahatic Mohammad yang
dianggap sebagai New Kid on the Blok” terjadinya kerusuhan dan demonstrasi besar-
besaran yang terjadi di kedua negara tersebut. Hingea pemerintahan Sisilo Bambang
Yododyono masalah TKI illegal merupakan masalah serius yang menyebabkan
erganggunya hubungan kedua negara tersebut
Dari sudut pandang, pandangan Malaysia yang umumnya melihat Indonesia

*0apai saudara tua menyembunyikan ketakutan tentang kempmghinan saudara fua

¥ig mendominasi, jika tidak mengancam saudara yang lebih mudz. Dalam alam

pleh unsur-

Pikologis seperti sandara tua di funtut unfuk mengalah

Itapi soalnya adalah seberapa besar tingkat kemegahan ftu dapat ditalen
teptang hubungan

H 4 &
842 dilandasi oleh prinsip-prinsip 0gas.
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pidang Militer dan Keamanan

Meredam ketegangan di Asia Pasifik menyusy| galees: _—

bepergian  pasukan ASEAN  dari pangkalan mm:m u:“.m,mng i

Filipina menimbulkan
kekhawatiran bahwa stabilitas keamanan inj vang selama ini diteggp singst
dientukan kescimbangan bagi empat negara raksasa yang memiliki kekuatan besar
yang dapat menggangu hubungan antara negara Asia Tenggara.

Bagi negara seperti Indonesia yang percaya kepada ketahanan nasionalnya
sendiri akan memberikan peluang jika kempat kekuatan seperti AS, Rusia, Cina dan
Jepang dapat bekerjasama dengan Indonesis dapat mengembangkan konsep
ketahanannya yang akan bermuara pada ketahanan regional bagi Asia tenggara dalam
hal ini Indonesia menginginkan kerjasama militer seperti penjualan senjata maupun
dalam latihan bersama atau memberikan pelajaran militer para perwiranya ke negara
AS ataupun Rusia dan Cina namun bukan dalam hal memberikan keleluasaan dalam
Patrali maupun pangkalan. Lain halnva dengan Singapura maupun Filipina.

Dengan meningkatkan kekuatan militernya Malaysia yeng e

i ah
Melikukan kerjasama pembelian alat-alat militer ke AS dengan dalil hanyai

Memperbaharui persenjatasn yang sudeh fu dan tidak memadsi lagi dengan

_ - uran pertahanan
. ST ia, Selandia
™4 negara (FPDA) dimana anggotanya terdiri dari Ingen i
" FPDA di bentuk pada tahun 1972 oleh Asia
cedua yang diselenggaraker
Ketika ditanya pada dialog pasifik o mengatakan
» £ Mnhﬂm““d seal i
e policy conter perdana menteri i
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it soal lain. Tanpa adanya saling percaya di antara negara-negara Asia pasifik
resanya restruksi pertahanan di kawasan ity sulit dilaksanakan sebab soal membangun
persenjataan bukan hanya menyangkut hubungan antara negara kecil dengan negara
kecil dimana modemisasi senjata menjadi kecurigaan negara tetangganya.
C. Peluang dan Tantangan Hubungan Perdagangan Bilatersl Indonesis-
Malaysia dalam Kerangka AFTA

Hubungan Indonesia dengan Malaysia semakin meningkat terutama dari segi
Perdagangan yang melakukan komplementaris untuk meningkatkan pendapatan
egar masing-masing dimana diketahui bahwa s¢jauh ini pembangunan nasional
Indonesia lebih memprioritaskan pada pertumbuhan ekonomi yang lebih bak W
"nigka menunjang pembangunan nasional secara menyeluruh. Daiam meningkatkan
Pertumbuhan ekonomi tersebut yang menjadi andalan Indonesia adalah perdagangin

tuﬂ:l‘ Mgﬂi‘ mﬂﬂlui Ferd“mm ]“ﬂ,l' ﬂﬁgﬂ'i ID.dMﬂjl dEF'"' :Iﬂﬂllllﬂﬁﬂdm

ekspor [ndonesia sangat bersaing oleh negars
gan menghindan

“Hasamg antar negara. Produk-produk
@ di dunia, Dimana kita ketahui bahwa pem
pakay melakukan kerjasama bilateral melalui perdagangen den



melskukan kerjasama tanpa pajak. Perdagangan Indonesia-Malaysia akan semekin
meningkat selain penurunan tarif melalui AFTA kedus negara ini terdorong oleh
peranan bank ekspor Indonesia (BEI) yang sangat ditunggu-tunggu oleh para
tksportir. sejak bank tersebut didirikan pada tahun [999, bank tersebut memberikan
rncana fasilitas pembiayaan perdagangan akan di berikan dengan beberapa jenis
enitama mencakup fasilitas jaminan modal, jaminan impor serta kredit jangha
pendek. Dalam hal ini BEI memberikan jaminan -jaminan modal kerja untuk ekspor
U impor. Selain itu pada tahun 2006 dimana diadakannya pertemuan antara kedua
g3 ini dimana pertemuan ini pemerintah menyetujui di bentuknya komite
®onomi militer antara [ndonesia-Malaysia menyusul aliran dana Malaysia yaog
*=makin tinggi, Peningkatan yang disebabkan membaiknya ckspor — impor Indoncsa
% Malaysia terutama bersumber pada peningkatan perdagangan nor gl

i : i tadi pada
i surplus US$  3.789.594,7 pada akhir tahun 2006, surplus juga (€ »
impor Indonesia dan Malaysia di mand

thspor on migas yang terjadi pada s
senila

§ i }‘aim
"egangan impor Malaysia pada tahun 2006 meningkat
504746,
FE



PR SR Beberam (ki pendukung s e Peninghatan
perdagangen Miniaysia-Indonesia semakin meningkat hal ini dapa dilibat jelag pagy
otal perdagangan Indonesia-Malaysia yang meningkat tajum, |
ii terlihat jelas pada total eksport Indonesia pada tahyn ;m,-, F""?*“ﬂ‘mﬂ -

yaitu USS 4,110.757.5
sdanghan peningkatan juga dialami impor Malaysia sehesar USS 3,193333,6 o
nilsh yang dapat meningkatkan kerjasama kedua negars ini . selsin ity [ndonesia —
Malaysia juga sepakat melakukan kerjasama di bidang investasi, dan energi termasuk
kefjesama sub regional. Ditambah lagi pertemuan pemimpin kedua negara sepakat
meningkatkan kerjasama dimana kerjasama itu dapat dilakukan antara swasta dengan
BUMN dari kedua negara yang terus meningkat, Pemerintah juga meningkatkan
kerjasama bidang kelapa sawit.

Hubungan Indonesia-Malaysia akan semakin meningkat di tahun — tahun yang
tkan datang dengan sciring dengan penyelesaian konflik yang sering melanda kedua
"Egara ini misalnya perbatasan kedua negara. Dengan adanya kebijakan pem teistsh
Indonesiy menycpakati usulan Malaysia seperti bebas pajak berganda, mauput
Pevingkatan investasi bagi kedua pengusaha untuk saling meningkatkan ekonomi dan

ketuhan kedua negara,
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BABV
PENUTULP
A Simpulan.
Dari pembahasan yang penulis telah uraikan Pada bab bab terdghyy makn
pentlis dapat menarik kesimpulan seperti -

menjalin kerjasama khususnya bidang ekonomi dan perdagangan dimana
sektor perdagangan sangat berpengaruh (erhadap usaha penngkatan den
mensejahterakan taraf hidup bagi kedua negara di mana perdagangan
berperan dalam mendulkung kelancaran penyaluran arus barang dan jasa.

2. Banyak faktor penghambat bagi hubungan kerjasama perdagangan bagi
kedua negara terutama konflik yang terjadi di Malaysia akan memberi
Pengaruh pada Indonesia begitu pula sebaliknya.

3. Indonesia dan Malaysia memiliki potensi yang hampir sama namun
Indonesia dan Malaysia saling melengkapi atau komplementaris dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari yang terfihat dari kegiatan eksport dan
mpor kedua belah pihak. perdagangan kedua negara dalam kerangks
AFTA ini sangaflah penting di mana prospekny culup baik it terbuld

dar tahun 200-2006 kedua negara mengalami surplus & bandingkan €27

tahun ketahun sehelumnya.yang mengalami pasang surut .
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g. Sars®
Dalam meningkatkan kerjasama perdagangan dalam kerangka AFTA ini

giknya kedua negara meningkatkan kualitas barang-barang terutama Indonesia
¢ untuk memperiancar pengiriman barang sebaliknya adapula peningkatan sarana
jin prasarana seperti transportasi.

Pemeriniah scbaiknya terbuka kepada para pengusaha dan mengurangi
bembatan-hambatan dalam hal ini sistem administrasi yang terlalu bertele-tele. Dan
whaiknya kedus negara perlu terus menerus memupuk dan meningkatkan volume
prdagangan serta volume kerja sama lainnya.

Bagi kedua negara kerjasama ekonomi dan perdagangan selama ini dengan
fbius AFTA di manfaatkan sebaik mungkin untuk mendapatkan kemajuan ekonomi

& tehnologi serta hubungan kedua negara akan terjalin di mana diketahui adanya
tE5amaan rumpun,
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